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ABSTRAKNI]

Skeipsi i berjudul pengarnl produk  domsestik biulo, lngkat bunga
deposito, dan defisit anggaran domestik terhadap investasi di Tndonesia pada tahun
1989 — 1998. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menganalisa besamya
pengaruh produk domestik bruto, tingkat bunga deposito 3 bulan, defisit anggaran
domestik dan lag investasi (K(-1)) terhadap investasi di Indonesia pada tahun 1989
~ 1998. Pertimbangan pengambilan judui tersebut adalah bahwa selama periode
tersebut PDB, tingkat bunga deposito, dan defisit anggaran domesiik terus
berfluktuasi sehingga mengakibatkan investasi baik PMA maupun PMDN juga
menunjukkan perkembangannya. Hipotesis dari penelitian in1 adaiah bahwa PDB,
tingkal bunga deposito, dan defisit anggaran domestik diduga menjadi faktor -
faktor yang mempengarvhi investasi di Indonesiz selama kurun waktu tersebut.

Model analisis yang digunaken dalam penelitian im adalah Partial
Adjustment Model (PAM) dengan alal uji statistik yang melipuii uji F dan uji 1.
Kemudian dilanjutkan dengan uji ekonometrik yaitu meliputi uji multikolinearitas,
uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Data yang digunakan dalam penelitian
in1 adalah data tiga bulanan dari tahun 1989 — 1998,

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa PDB dengan toleransi kesalahan
10 persen mempunyai tuu.g (1,8434978), tingkat bunga deposite dan lag investasi
dengan toleransi kesalahan 5 persen memiiiki tyoe masing — masig sebesar
2,1431714 dan 8,6928765 berpengaruh secara signifikan terhadap investasi.
Sedangkan defisit anggaran domestik berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
investasi di Indonesia.

Hasil penelitian ini mungkin masib belum sempurna. Tetapi penulis
berharap penelitian ini akan berguna bagi para pembaca baik untuk mengambil
keputusan yang berhubungan dengan investasi maupun untuk melakukan penelitian
yang sejenis. Sekian dan terima kasih.

Key words: Investasi, produk domestik bruto, tingkat bunga deposito, dan defisu

anggaran domestik
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L PENDAITULUAT

1.1 Latar Belakang

Penanaman modal nwerupalan tangkah awal kegiatan produksi. Investagi
pada hukekatoya juga merupakan langkah awal kegintan pembangunan ekonomi.
Tinggi rendahbnya jumish pepanaman modal mempengarhi tingei rendahnya
pertumbuhan  ekonomi, yang mencerminkan marak lesunya pembangunan
(Dumairy,1997:132). Lajn pertumbuhan ekononi Indonesia diartikan sebagai
kenatkan datam produk domestik bruto atm PDB (Sukirno,1985:14).

Pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) di Indonesia periode 1983 -
1993 berfluktuasi antara 5-8 persen dag pertumbuhan rata-rata mencapai 6,05
persen per tabun (BP3,1994:102). Pada tahun 1994 PDB Indonesia melonjuk
hingga 136 persen, namun pada tahun 1995 sampai dengan 1998 kenaikannya
mengalami penwunan masing-masing hanya 16,99 persen pada tshun 19935 7,98
persen pada tahun 1996, 4,75 percen pada tahun 1997; dan bahkan pada tahnn
selanjutnya akibat adanya krisis moneter yang terjadi pada Juli 1997 dan
mencapai puncaknya pada tahan 1998, PDB Indonesia turun menjadi -13,69
persen {BPS,1999:162). Tinggi rendahinya PDB  dapat mempengaruhi nilai
mvestagi, dimana investagi merupakan sumber dana yang gangat dibutubkan untuk
mempercepat pembangunan ekonomi suaty negara (Soemitro,1994:132).

Pemerintah telah mengeluarkan serangkalan regulasi dibidang investasi
yaitu UU No.1 th. 1967 tentang PMA dan UU No.6 Th. 1968 tentang Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN), Tetapt penurumm harga migas pada tahun 1982
dan 1986, menycbubkan turunnya penerimaan dalan negeri Indonesia gebagai
sumber pembiayaan pembangunan (Alkadri 1999:3). Hal ini mendorong
pemerintah untuk mengelarkan paket — paket deregulasi di bidang penanaman
modal. Pada tahun 1983 pemerintah mengeluarkan deregulasi yang bertujuan
untuk memperbaiki iklim penansman modal dan mendorong sektor swasta dalam
negeri dan asing untuk lebih berperan dalam perekonomian Indonesia. Puket 29
Desember 1987 dikeluarkan untuk membuat iklim investasi dalam negeri dan

investasi asing di Indonesia lebih menarik.
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Kebijakan — kebijakan yang dikeluarkan pemerintah telah meningkatkan
investasi. Peningkatan terfinggi nilai realisasi investasi ferjadi pada tahun 1990
setelah pemerintah mengeluarkan paket Mei 1989 yang wemuat Daftar Skala
Prioritas {DSP) tentang bidang kegiatan yang terbuka dan tertutup bagi PMDN
dan PMA, beserta Daftar Negatif Investasi (DNI) yang memuat 75 bidang
kegiatan yang tertutup bagi PMA. Pada tahun 1990 total realisasi investasi
memngkat 18,07 persen dari tahun sebelumnya, yakni dari Rp 28.568.100 juta
pada tahun 1989 menjadi Rp 33.731.500 juta pada tehun 1990, yangmencakup
1.324 proyek PMDN dan 432 proyek PMA {BKPM, 1991:55).

Pemerintah telah mengeluarkan paket deregulasi pada 23 Mei 1995 yang
isinva menghapus 10 bidang usaha dari DNI, sehingga ferbuka kembali bagi
investor baru (Dumairy,1997:153). Perkembangan investasi setelah dikeluarkan
kebijakan tersebut adalah bisa dilihat dari hasilnya pada tahun 1997, dimana nila
fotalnya meningkat menjadi Rp 277.194 milyar dibanding tahun 1996 sebesar Rp
172.034,8 milyar. Namun akibat krisis ekonomi yang terjadi pada semester kedua
tahun 1997 nilai investasi turun mengalami penurunan menjadi Rp 169.593.1
milyar.

Investast adalah pengeluaran yang merupakan tambahan atau realokasi
pengeluaran nasional. Dalam hal tambahan, pengeluaran investasi melibatkan
kenangan defisit. Dalam perekonomian negara berkembang atan terbelakang
investasi swasta yang cukup besar sulit muncul sehingga untuk memperhitungkan
kurangnya sumber vang cukup untuk membiayai investasi negara, pemerintah
harus menempuh metode kenangan defisit (Jhingan 1999:492), Defisit anggaran
domestik Indonesia pada tahun 1989 sampat tahun 1998 bertlukinast antara Rp
5.179 triliun hingga Rp 23.361 triliun. Defisit anggaran domestik pemerintah pada
tahun 1998 merupakan anggaran defisit yang paling besar dalam kurun wakiu
tersobut. Hal ini tidak terlepas dan kondisi perekomomian dalam negert yang
semakin memburuk, karena inflasi yang sangat tinggl sebagai dampak dari krisis
moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 1997,

Pemerintah melalui kebijaksanaan deregulasi di bidang keuwangan (I

Juni1983 / Pakjun) hingga paket kebijaksanaan Mei 1993 berusaha mendorong
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peningkatan pengerahan dana masvarskat melabn kemodaban pembukann kantor
cabang, pendirian bank perkieditan rakyal, penerbiian serbifikat deposito dan
serfuasan bentuk tabungan, Di samping in dalam pakjm 1983 Bl tidak
menetapkan tingkat suku bunga deposito maupun tinekaf sukn bunea pinjaman
{Latumaerisa 1999:4). Dengan adanya kebijukan tersebut maka dana masyarakat
batk dari pusat maupun daerah yang bisa diserap semakin meningkat sehingza
dana investasi yang tersedia juga meningkal karena dengan dinatkkannya tngkat
bunga deposito oleh bank-bank pemermtal menvebabkan tingkat bungs riil
meniadi positif

Perkembangan tingkat bunga juga membawn dampak wvang justru
menghambat 1gvestasi. Dampak tersebut vauty terfacinva peningkatan finghat
bunga dan ekspansi kredit yang cepal yang juea menvebsbkan wnilusy, sehingga
terjadilah keadaan perekonomian yang “overdeated” Untuk mengantisipass
keadann tersebut dikeluarkaninh kebijukan wang ketat (Dehs Adowey Poloy)
Ternyata kebijakan tersebut justrn menyebabkan  pars mvestor nengaiamt
kesulitan dalam mencart dana karena jumlah uang yang turun, tingkat bunga nark
{Tony,1995:4}.

Kenaikan tingkat suka bunga deposito sejaub belum melampani 20 persen,
iklim investasi belum menjadi demikian buruk {(Tony 1995:7) Hendisi demikian
terjadi pada tahun 1997, dimana sukua bunga deposito mencapai 20,33 persen dan
27,26 persen pada tahun 1998, Pada kondisi tingkat bunga demikian ternyata
investasipun mengalami penurunan, hingge 9995 persen pada tabun 1998 dan

PDB juga mengalami penurunan hingga —13.2 persen pada falun yang sama

2 Perunmisan Masalah

Dari fenomena vang ada pada lstar belakang maka muncul suato

permasalahan mengapa nila mvestayi rendah 7

Lad
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian i yaitu untuk Mengetahui pengaruh produk domestik

bruto, tingkat bunga deposito 3 bulan, dan defisit anggaran domestik terhadap
investasi di Indonesia dalam kurun waktu 1989 — 1998

1.4

b.

3

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ins penulis harapkan bisa bermanfaat sebagai

Bahan pengembangan ilmu ekonomi, dan mampu memenuvhi kegunaan
sebuah informasi vang dapat dijadikan pertimbangan dalam berbagai
keputusan yang akan diambil.

Sebagai bahen penelifian yang berkmitan dengan permasuluban ini bag
yang memeriukan,

Dapat digunakan uniuk membuat ramalan mengenat pengaruh POB, tingkat

bunga deposito, dan defisit anggaran domestik terhadap mvestasi.
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I TINTAUAN PUSTARCA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitizn Sebehmmya

Penelitian yang sejenis dengan penelitian inj pernalt dilakukan olel)
Sunarto (2000) dengan judul analisis faktor - faktor yang berpengarub terhadap
kapitalisasi modal di PT. Bursa Ffek Jakarta periode 1994/T - 1998/1V. Dari hasil
analisis menggunakan Partial Adjusment Model (PAM), diketahui bahwa variabe]
PDB, inflasi, suku bunga deposito 3 bulan, kelambanan atan lag kapitalicasi
modal berpengaruh terhadap kapitalisasi modal di Bursa Efek Jakarta (BEJ).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan besamya t,, (1,729) sehingga
variabel PDB dengan t hitung, (3,0523934) berpengaruh secara signifikan terhadan
kapitalisasi modal. Sedangkan { . dari inflasi, suku bunga deposito, dan
kelambanan kapitalisasi modal masing - masing adalah 0,2407201: 0,5023475;
dan 12,451741 schingga inflasi dan suku bunga deposito berpengarul secara tidak
signifikan. Sedangkan lag kapitalisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kapitalisasi modal di BEJ.

Penelitian lain dilakukan oleh Etik Widiyawati (1999) mengenai pengaruh
FMA dan PMDN pada sektor industri manufaktur terhadap PDB Indonesia tahun
1987 — 1996. Dengan menggunakan metode analisa regresi dengan uji t dan uji T
diketahui bahwa pengaruh PMA dan PMDN terhadap PDB menunjukkan hasil
vang signifikan. Nilai koefisien regresi PMA sebesar 0,9867 dan angka elastisitas
sebesar 0,1383 yang menunjukkan bahwa apabila nilai PMA bertambah 100
persen, maka nilai PDB diharapkan naik sebesar 13.83 persen. Sedangkan PMDN
mempunyai koefisien regresi sebesar 1,1554 dan angka elastisitas sebesar 0,2275,
dimana jika nilai PMDN meningkat sebesar 100 persen maka diharapkan nila;

PDB akan meningkat sebesar 22,75 persen.
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2.2  Landasan Teori
2.2.1 Investasi

Investasi dalam makro ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan barang
modal berwujud dalam masyarakat, peralatan, gedung atau persediaan. Sedangkan
jual beli tansh, surat berharga atau apapun yang berupa kekayaan hanya
melibatkan transaksi keuangan atau perubahan portabel karena apa yang dibeli
oieh seseorang adalah apa yang dijual oleh orang lain. Jadi investasi hanya terjadi
jika ada tambahan barang modal riil (Samuelson,1994:136).

Usman (1988:5.5) berpendapat bahwa perencanaan pembangunan harus
menentukan pembagian pembentukan modal yaitu di bidang kontruksi,
perlengkapan, dan penambahan stok kapital. Disamping itu kebijakan pemenuhan
kebutuhan investasi, harus pula memperhatikan sumber-sumber modal yang akan
digunakan dalam memenuhi kebutuhan modal tersebut. Sumber modal untuk
investasi pada hakikatnya terdiri dari penanaman moda! dalam negeri (PMDN)
dan sumber modal dari fuar negeri dalam hal ini PMA.

Sukimo (1985:351) menyatakan bahwa sumber modal yang digunakan
untuk membiayai pembangunan dapat dibedakan menjadi dua yaitu aliran modal
dalam negeri dan luar negeri. Modal dalam negeri berasal dari tiga sumber yaitu
tabungan sukarela, tabungan pemerintah, dan tabungan paksa. Tabungan sukarela
masyarakal yaitu bagian pendapatan yang diterima masyarakat yang secara
sukarela tidak digunakan untuk konsumsi. Tabungan pemerintah yaitu kelebihan
pendapatan pemerintah dari pajak dan sumber-sumber lainnya setelsh pendapatan
itu digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin pemerintah. Sedangkan
tabungan paksa yaitu upaya yang dilakukan pemerintah untuk memperbesar
tersedianya dana untuk pembangunan dengan cara meminjam deri bank komersil
dan bank sentral melalui pengeluaran surat berharga pemerintah serta mencetak
uang.

Tabungan sukarela masyarakat akan memberikan sumbangan bagi
pembangunan apabila para penabung menggunakan tabungan tersebut untuk
penanaman modal yang produktif atau dialirkan ke badan-badan keuangan yang
selanjutnya akan dipinjamkan kepada para pengussha yang ingin melakukan
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penanaman modal yang produktif Sedangkan kebijaksanaan menaikkan

pendapatan pemerintah dari pajak dapat memberikan sumbangan bagi

pembangunan maka dalam Kkebijaksanaan tersebut harus diusahakan agar
penanaman modal yang bersifat spekulatif dapat dihindarkan, tingkat konsumsi
masyarakal bisa dikendalikan, meningkatkan gairah menabung dan tercipta
suasana yang mendorong masyarakat agar febih banyak menanam modal.

Aliran modal luar negeri dapat berasal dari bantuan luar negeri {BLN) dan

PMA. BLN bersumber dari pemerintah, badan internasional dan pihak swasta

PMA umumnya berasal dari pihak swasta yang buksn merupakan bantuan

melainkan untuk mendapatkan keuntungan darinya. Berdasarkan sifat-sifatnya,

aliran modal asing swasta dibedakan menjadi dua yaitu (Sukirno,1985:377-381):

1. PMA Langsung, merupakan aliran modal swasta dari negara-negara maju ke
negara-negara berkembang untuk mengatasi masalah kekurangan tabungan
dan mata uang asing Modal asing langsung jugn membawa serta tenaga
mangjemen, keahlian keusshawanan, keahlian teknik dan pengetahuvan
mengenai pemasaran produk-produk yang dihasilkan mereka. PMA juga
dapat menimbulkan akibat yang kurang menguntungkan yakni apabila (a)
kegiatan PMA langsung mempertinggi tingkat konsumsi masyarakat, yang
berarti mengurangi tingkat tabungan masyarakat di masa datang, (b) Hasil -
hasil produksi tidak digunakan untuk keperluan ekspor/menggantikan barang-
barang impor, (¢) Mengimpor bahan mentah dan mengirimkan keuntungan
yang diperoleh ke perusahaan induk di luar negeri.

2. PMA Tidak Langsung (Port Folio), merupakan penanaman modal dalam
bentuk pemilikan surat-surat pinjaman jangka panjang dan saham-saham yang
terdapat di negara berkembang Peranan penanaman modal ini berupa
penyertaan dalam pemilikan perusahaan. Bagi negara yang telash memiliki
cukup tenaga usahawan, tenaga ahli dan teknologi vang dibutuhkan, menarika
modal port folio lebih berguna daripada modal asing langsung karena akan
mengurangi beberapa akibat buruk yang ditimbulkan modal asing langsung.
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2.2.2 Pengaruh Tingkat Bunga Terhadap Investasi

Teori klasik berpendapat bahwa bunga adalah “harga” dari {penggunaan)
loanable funds. Dengan kata lain bunga adalah dana yang fersedia wntuk
dipinjamkan (dana investasi), sebab bunga adalah harga yang terjadi di pasar dana
investasi. Pasar dana investasi terjadi karena adanya pertemuan antara kelompok
penabung yang membentuk supply atau penawaran akan loanable funds dengan
anggota masyarakat yang membutuhkan dana wntuk operasi aleu perluasan
usahanya (investor) dan dari selurub kebutuhan mereka akan dana membentuk
permintasn akan loanable funds.

Pertemuan para penabung dan para mvestor dalam melakukan proses
tawanr-menawar di pasar loansble finds akan menchasiikan tingkat bunga

kesepakatan {keseimbangan) seperti digambarkan di bawah int.

1(%0)
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Gambar 1. Tingkat bunga kesetmbanegan di pasar dana investasi.
Untuk tabungen (penawaran) vang menaik apubile tnghat bunga naik hal
berdasarkan atas perilaku anggata masyarakai yang sejalan dengan perilak
memaksimumkan kepuasan  (utility) dalam  teony  permintaan  konsumen
Sedangkan pada sisi permintaan akan dana (kurva [} menuvrun. Satu sumber
permintaan akan dana adalah sektor rumah tangga sendiri, yaitu apabila raie of
time preference / premi pelaku ekonomi tersebut adalah sedemikian rupa sehingga
membentuk kurva indiferensi tertentu, yang pada bunga yang berlaku justro
mendorong untuk meminjam karena ingin berkonsumsi sekarang lebih besar dan

pada aliran pendapatannya sekarang (Budiono,1994.76).

Q0
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Investor mau membayar bunga untuk dana yang dipakai karena dana
tersebut digunakan untuk kegiatan yang nantinya diharapkan bisa menghasilkan
penerimaan yang lebih besar daripada jumlah yang diinvestasikan (keuntungan).
Dengan kata lain, bunga dibayar karena dana tersebut produktif Produktifitas
dana ini menganut hukum yang berlaku bagi proses produksi yaitu The Law of
Diminishing Return. Mepurut hukum ini produktifitas marginal dari suatu input
(dana/kapital) akan semakin menurun, jika input lain tetap. Jadi yang melandasi
kurva permintaan akan input kapital adalah marginal product dari input tersebu,
yang menurut 7he Law of Diminishing Return akan semakin menurun dengan
semakin banyakanya input tersebut digunakan (Budiono,1994:82).

Pendekatan mengenai pengarub terhadap besamnya pengelusran investasi
oleh masyarakat, menghasilkan suatu kesimpulan bahwa investasi merupakan
fungsi tingkat bunga. Tingkat bunga mempunyai pengaruh negatif atau
berhubungan secara berkebalikan terhadsp tingkat pengeluaran investasi
(Fisher,1986:120). Secara sistematis dapat ditulis: I= o - bi b=>0. Dimana
Io adalah investast ofonom, 1 merupakan tingkay bunga dan koefisten, b = dl/ds
mengukur tangkapan dari pengeluaran investasi terhadap suku bunga. Artinya
bahwa tingkat bunga akan membawa akibat bertambahnya pengeluaran investasi.

Berdasarkan sifat hubungan antara tingkat bunga dan investasi seperti
dinyatakan tersebut, maka dapat digambarkan sebagai berikut;

i(%o)
i : E\\\
-
B
0 Io Ty i

Gambar 2. Kurva permintaan investasi
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat bunga akan membwa
pengaruh terhadap perubahan investasi. Pada tingkat ic, besamya pengeluaran
investasi oleh masyarakat adalah lo, kemudian tingkat bunga turun dari 10
menjadi iy,penurunan tingkat bunga tersebut menyebabkan investast meningkat
sebesar Iol;, yaitu dari Io menjadi 1.

Berkaitan dengan pengeluaran investasi di negara — negara berkembang,
Subrata Ghatak dalam bukunya “Monetary Economics in Developing Countires”
menyimpulkan bahwa berdasarkan bukti empiris menunjukkan, pengeluaran
investasi di negara sedang berkembang pada nmumnya adaiah inelastik terhadap
tingkat bunga Hal tersebut dapat dijelaskan dengan memperhatikan faktor vang
aenunjukkan bahwa ongkos untuk membavar bunga velaiif kecil terhadap total

biaya untuk investasi di negara sedang berkembang (Iswardono,1991:234),

2.2.3 Pengaruh Produk Donestik Bruto T erhadap Investasi

Istiiah pendapatan nasional dalam arti sempit adalah terjemaban langsung
dar1 national income, Sedangkan dalam arts luas, “Pendapatan Nastonal” dapat
merujuk ke Produk Domestik Bruto (PDB); atau ke Prduk Nasional Bruto (PNB);
Produk Nasional Neto (PNN); atau Pendapatan Nasional (PN) itu sendiri.
Feempat konsep tersebut berbeda safu sama lain, Dalam penulisan m pendapatan
nagional merwjuk ke konsgep PDB  (Dumany,1997:37). PDB  menurut
Soeparmoko(1990:17) merupakan hasil semua kegiatan vang dikerjakan di dalam
negeri termasuk kegiatan orang asing vang ada di dalam negery,

Dumairy (1997:37) meunyatakan bahwa metode perhitungan pendapatan
nasional (PDB)Y ada tiga macam cara yaitu {1} pendekatan produksi, (2)
pendekatan pendapatan, (3) pendekatan pengelvaran, Menurut  pendekatan
produksi, PDB adalah jumiah uilai bamng dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
berbagai unit produksi di wilayshsuatu negara dalam jangka waktu satu tahun.
Teknis perhitungan pendapatan nasional dengan metode 1n1 adalah dengan cara
menjumiahkan nilai tambah/value added yaitu selisth Antara nilai akhir atan harga
jual suatu produksi dengan nilai bahan bakunya Cawa ini dilakukan untuk

menghindari terjadinya perhitunngan berganda (doudie couniing).

10
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PDB menurut pendekatan pendapatan axlaiah jumlah balas jasa yang
diterima oleh faktor-faktor produksi yang turut serta dalam proses produksi
diwilayah suatu negara dalam jangka waktu satu tahun. Balas jasa produksi
tersebut meliputi upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan.
Semuanya dihitung sebelum dipotong pajuk penghasilan dan pajak langsung
fainnya.Dalam definisi ini PDB juga mencakup penvusutan dan pajak tidak
langsung neto. Jumlah semua komponen pendapatan ini per sektor disebut nilai
tambah bruto sektoral. Oleh sebab itu PDB menurul pendekatan pendapatan
merupakan penjumlahan dari nilai tambah bruto seluruh sektor atau lapangan
usaha.

PDB menurut pendekatan pengeluaran adalsh jumlah selurub komponen
permintaan akhir, meliputi pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga
swasta yang tidak mencari keuntungan, pembentukan modal tetap domestik bruto
dan perubahan stok, pengeluaran konsumsi pemerintah, serta ekspor neto {ekspor
dikurangi impor), dalam jangka waktu satu tahun (Dumairy,1997:38). Menurut
Lipsey (1995:41) fungsi PDB dapat dilihat dari pendekatan pengeluaran dalam
perhitungan pendapatan nasional. Dari situ dapat diketahui untuk apa saja PDB
digunakan. Konsumsi, pengeluaran pemerintah, investasi atan pembentukan
modal tetap, dan ekspor neto, semuanya merupakan permintaan terhadap barang
dan jasa, dan oleh karena itu juga merupakan macam penggunaan barang dan jasa
yang dihasilkan suatu perekonomian. Dengan kata lain PDB digunakan untuk
keperluan konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah, 1nvestasi, dan ekspor
neto.

Hubungan antara perubahan pendapatan dan volume investasi dinamakan
prinsip percepatan (acceleration principle) yang pada hakekuinya menyatakan
bahwa perubshan dalam investasi adalah sepenuhnya ditentukan oleh perubahan
dalam tingkat pendapatan nasional. Seperti dikemukakan oleh Paul A, Samuelson
(1985:96): “The Acceleration Principle (Or Accelerator) is a Theory of The
Determinant of Investment. Prinsip ini dalam teori konjungtur dikenal sebaga
pringip yanng menyatakan bahwa penambahan dalam permintaan akan barang-

barang serta jasa-jasa (konsumsi) cenderung menyebabkan pertambahan dalam
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alat-alat produksi (I) dengan jumtah lebih besar. Jadi prinsip akselerasi (Principle
of Acceleration, of Derived Demand) menunjukkan bagaiman suatu pertambahan
atau pengurangan dalam pengeluaran konsumen dapat menyebabakan perubahan
dalam pembentukan modal bara (Winardi,1989:3).

Kenyataan yang menunjukkan bahwa terdapat perkaitan yang cukup erat
antara tingkat investasi dan pendapatan nasional. Investasi berkecenderungan
untuk mencapai tingkat yang lebih besar jika pendapatan nasional semakin besar
Jjumlahnya, sebaliknya investasi akan menjadi bertambah rendah jika pendapatan
nasional juga menurun, tidak berkembang dan diramalkan akan menjadi
bertambah rendah. Dalam perekonomisn dimana terdapat perkaitan yang erat
antara investasi dengan tingkat pendapatan, berarti investasi merupakan fungsi
daripada pendapatan nasional (Soediyono,1990:79).

Hubungan antara tingkat pendapatan dan investasi dapat dijelaskan
melalui gambar sebagai berikut:

1
y 4
Li.... REES /
e
0 Y:O :Yl Y

Gambar 3. Hubungan tingkat pendapatan (PDB) dan investasi

Gambar tersebut menyatakan bahwa, jika pendapatan meningkat dari Yo ke Yin,
maka investasi akan meningkat juga sebesar Iol,. Positifnyn hubungan antara
pendapatan nasional dengan pengeluaran investasi adalah produsen berdasarkan
pada asumsi rasionalitas, hanya mau mengadakan investasi selama proyek
investasi bersangkutan diperkirakan akan mendatangkan keuntungan. Fakior yang
menyebabkan sebuah proyek investasi diperkirakan mendatangkan keuntungan
ialah adanya permintaan akan barang dan jasa yang akan dihasilkan oleh proyek


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

investast tersebut cukup memadai Meningkainya tingkat pendapaian nasional
mengakibatkan meningkatnya permintaan akan barang dan jasa konsumsi. Dengan
demikian meuningkatnya pendapatan nastonal mempunvar tendensi mengakibatkan
meningkatnya jumlah proyek-proyek investasi vang diterima. dalam  arti
dilaksanakan oleh masyarakat {Soedivono,1990:80).

2.2.4 Pengaruh Defisit Anggaran Domestik Terhadap Investasi
Negara berkembang hampir semuanya merasskan bahwa sumber modal

dalam negeri adalah kurang cukup untuk membiayai program pembangunan yang

direncanakan  dan  untuk  mencapar  suaty tingkai  pertumbuhan tefenin
Fekurangan int mungkin dapat diperolel das dipenubi dari modal nar negeri

Tapi apabila modal luar negeri tidak dapat diperoleh ainn pumishove masth belin

T iy e e ol T e
dapat memenuhi  Keperluan f{ersebut, 1 dapat  dimast dengan
Svs bree H . - 3 34 ‘ s
moiaksanakan program  a bel S ge feored i
1985:351)
Fenancan defionn dimtiban sebacay eiaran’ A
ciebartely rseantiaan
SRR Rk i e
s P P Sy ] Sk 1 A "
COTaT e rnerinian H!k[[! s DeNerimanin (a1 ai 1 1S e tOITa ioraity fiant
............ ol A2 My
p\;;:mud an rutin dan B uuﬂmum Iv“‘sgut. QUHAN, =SeOBHZRANL PoNeriidni datam

pegeri ferdirt da pajak seita nunyak bung dan gas {Guaawan, 1901:202) Iy

negara maju, keuangan defisit dipergunakan untuk mesccambarkan cuatu selisth
pembelanjaan vang sengaja diciptakan antara penernnann dan pengeiuaran negary
atau defisit anggaran, Tadt pengeluaran pomernatah yeog dibiayvar dary masyarakat
juga dimasukkan di dalam kenangan defisit. Metode lain vang biassnya ditempuh
iafah keuangan defisit melaloi penceizﬁ{wx UARE.

Di negara terbelakang, pendapatan rendah  sedang  keconderunngan
berkonsumsi tinggi, dengan demikian tabungan wsukarela ikat rendah. Jika
investasi dikaitkan dengan dengan ftabungan sukarels vang ada maka laju
pertumnbuhan pendapatan nyata akan menjadi ferhambat. Tabungan akan tetap
rendsh dan begitu pula investasi Keuangan detisit dengan demikian dianggap

~E3

sebagat cara untuk mengatasi masalah tersebut melabn tabungan wapb., Defist

e
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anggaran yang dibiayai dengan pinjaman dari masyarakat semata-mata berarti
pengalihan sumber yang ada untuk pembentukan modal (Jhingan, 1999:491).

Investasi adalah pengeluaran yang merupakan tambahan atau realokasi
pengeluaran nasional. Dalam hal tambahan, pengeluaran investasi melibatkan
keuangan defisit. Keuangan defisit merupakan metode untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi di negara terbelakang Dalam perekonomian negara
terbelakang investas: swasta yang cukup besar tidak bisa muncul akibat berbagai
faktor sosial, ekonomi dan kelembagaan Oleh karena itu tanggung jawsb
memperbesar laju investasi netto berpindah ke tangan pemerintah. Dengan
memperhitungkan kurangnya sumber-sumber yang cukup untuk membiayai
investasi negara, pemerintah harus menempub metode keuangan defisit
(Jhingan,1999:492).

Keuangan defisit merupakan metode bagi peningkatan pembangunan
ekonomi di negara terbelakang Dengan memperhitungkan kurangnya sumber —
sumber yang cukup untuk membiayai investast negara, pemerintah harus
menempuh metode keuangan defisit. Keuangan defisit dapat dipergunakan untuk
mengembangkan overhead sosial dan ekonomi. Keuagan defisit dengan cara
meningkatkan pendapatan uang dapat memperbesar tabungan masyarakat.
Keuangan defigit merupakan piranti yang berhasilguna bagi tabungan wajib. Pada
waktu pemerintah menempuh keuangan defisit berarti ia mengambil sumber ~
sumber nyata dari masyarakat./éelanja defisit oleh negara pada proyek — proyek
pembangunan menyebabkan naiknya lapangan kerja, output dan pendapatan.
Kenaikan pendapatan cenderung menaikkan permintaan barung konsumsi. Dan
karena penawaran tidak cukup maka harga akan naik. Proses demikian mengarah
ke inflasi. Dalam situasi seperti itu, sebagian dari pendapatan yang meningkat tadi
dapat diambil oleh pemerintahmelalui pajak. Ini adalah cara lain tabungan paksa
yang dapat dimanfaatkan bagi pembentukan modal (Jhingan,1999:493).

Jhingan (1999:493) menyatakan bahwa dasar pemikiran kenangan defisit
adalah bahwa pemerintah cenderung menaikkan pendapatan kelompok pengusaha
yang memiliki kecenderungan menabung tinggi. Pada masa mflasi, upah dan
biaya tidak naik sebesar kenaikan harga Ini cenderung memperbesar keuntungan

sehingga dapat dipergunakan untuk investasi lebib lamjut dun fentu untuk
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pembentukan modal. Defisit yang melampam batas  keselamatan akan
menurunkan laju pembentukan modal. Ini terjadi jika wnggaran defisit menjurus

ke situasi inflasioner, Jika harga nak, barang mahal, akibatnya konsumen

dipaksakan membelanjakan bagian pendapatannya vang lehih besar, sehingga

mempersulit dirinya untuk menabung Ini inenghalang peinbentukan modal.
Keuangan deticit selalu berdampak inflasionsr. Begitu pembangunan
mendapatkan momentum laju inflasi di dalam perekonomian terpacu lebih cepat
vang kemudian menghendaki dosis tambahan jumish uwang pade  seijap
taliapannya:
L. Dengan naiknya investast secara feriis ineieius keseluruhan produk fisik
mungkin menjadi lebih besar dari pada sebelimnya schingea dengan demikian
memerlukan kenaikan persediaan uang untuk tujuan ransaksi dalam jumlah

yang sama.

2. Begitu perekonomian berkembang, sektor non uang sccara perlahan berubuli
menjadi sektor uang, sehingga permintaan alan nang meningkat
3. Proses pembangunan ekonomi yang berkesmnambungan menghasilkan

peningkatan pendapatan dan dengan demnkian wenimekatkan  permintaan
keseimbangan saldo kas di fihak masyarakat.

4, Dalam hal surplus impor sebagai akibal naiknys bantuan loar negeri.
permintaan akan uvang mungkin akan tetap febih besar, Melalus keuangan
defisit itulah pemerintah dapat memenuli sempa permintaan uvang yang
meningkat pada semua kasug tersebut.

Berdasarkan hal terzebut, maka dapat disimpulkan balnwn kebijaksanaan kevangan

defisit merupakan sarana penting bagi pembentukan modal (JThingun,1999:494),

2.3 Hipotesis

Produk domestik bruto, tingkat hunga depomito 3 bulan, dan defisit
anggaran domestik berdasarkan penelitian sebelumnya adalah faktor - faktor

yang berpengaruh secara nvaia terhadap imvestast di indonesia

-

LN
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1. METODK PENELITIAN

3.1 Rapcangan Penclitian

Aklivitgs penanaman modal merupakan polensi pelengkap dan cukup
penting  artinya dalam menunjang  pertunbuhan  ekonomi di Indonesgia
Peningkatan maupun penurunan minat investasi PMDN maupun PMA tergantung
pada kebijakan pemerintah dan faktor — faktor penting yang mempengaruhinya.
Dalam penelitian ini yang diamali terbaias pada investasi dan faktor — faktor yang
mempengaruhinya yaitu produk domestik bruto, tingkaf bunga deposito, dan
defisit anggaran domestik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa atau mengetaliui besamya
pengaruh produk domestik bruto, tingkat bunga deposito, dan defisit anggaran
domestik terhadap investasi di Indonesia pada tahun 1989 - 1998.
Pertimbangannya adalah bahwa selama periode tersebut produk domestik bruto,
tingkat bunga deposito, dan defisit anggaran domestik terus berfluktuasi sehingga
mengakibatkan investasi baik PMA aupun PMDN juga menunjukkan
perkembangannya. Adapun l'lipotesis dari penelitian ini adalah bahwa produk
domestik bruto, tingkat bunga deposito, dan defisil anggaran domestik diduga
menjadi faklor - faklor yang mempengaruhi investasi di Indonesia.

Jenis penelitian i adalah dengan menggunakan metode penelitian
komparatif yang bersifat ex post facto. Yaitu jenis penelitian yang ingin mencari
jawab secara mendasar tentang gebab akibat, dengan menganalisa faktor — faktor
penyebab terjadinya alaupun muiculnya suatu fenomena tertentu dari dala yang
tersedia. Dalam metode penelitian int data dikumpulkan setelah semua kejadian
yang dikumpulkan telah selesai berlangsung.

Model analisis yang digunakan dalam model ini adalah Partial adjustinent
model (PAM) dengan alat uji statistik yaitu menggunakan uji F danluji t serta
dilanjutkan dengan uji ekonomelrik yaug meliputi uji multikelinearitas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh dari Bank Indonesia dan Biro Pusat Statistik. Data tersebut terdiri dari
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data investasi, produk domestik bruto, tingkat bunga deposito, dan defisit

anggaran domestik dalam bentuk kwartalan dari tshun 1989 — 1998.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sckunder yang
melipnti data mengenai tingkat bunga deposito, PDB, dan defisit anggaran
domestik di Indonesia dalam kurun waktu 1989 --1998. Data tersebut diperoleh
dari Biro Pusat Statistik Indonesia dan laporan Bank Indonesia dalam berbagai

terbitan.

3.3 Model Analisis Data
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PDB, tingkat bunga deposito,
dan DAD terhadap investasi digunakan persamaan Fartial Adjustment Afodel

{(PAM) yang diperkenalkan oleh Mark Nerlove (Mudrajal,1983:224).

Yt* =bo + b;PDB + bIDEP + b;DAD + Y, ; = {1)
Hipotesis penyesuaian partial

Y- Y= 8 (Yt*-Y.) N(2)
Dimana

3 = Koefisien penyesuaian

Y.~ Y1 = Perubahan aktual

Yt* - Y,.,= Perubahan yang diinginkan

Persamaan di atas {2) menyatakan bahwa invesiusi dalam periode waktu i
merupakan suatu fraksi 5 dari perubshan yang diinginkan dalam pertode tersebut.
Jika & = 1, berarti investasi aktual sama dengan investasi vang dimginkan.
mvestast aktual menyesaatkan dengan wvesiass vang duneinkan sekeitka o juga
(dalam periode yang sama). Jika § = 0 berarti tidak ada satupun yang berubah
karena tingkat investast aktual pada waltu t same dengan tnvegtaet yang diamat
pada periode waktu sebelninnva & dilrapkan berpila aniara O dan i karena
penyesuaian terhadap investasi yang diinginkan tidak akan sempurna
compiere). Hal tersebnt antars lain digebablan adanya rigiditag dan mersia.

Mekaiisme penyesuaian {2) dapat pula dituliskan
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Yt=3Y,*+(1-8)Yw ek 3)
Substitusi (1) dan (3) menghasitkan

Yt =5 (bo +b,PDB + bIDEP + b;DAD + ¢) + {1 - §)Y,, D)
Persamaan di atas dapat pula ditulis:

Yt=bo +b;PDB + b:IDEP + b:DAD + by Yyt e

Keterangan :

Yt = [nvestasi

PDB = Produk Domestik Bruto
IDEP  ='Tingkat bunga deposito
DAD = Delisit anggaran domesiik

bibsbsbs= Foeficien
Yy = Kelambanan atau lag

e = Variabel pengganggu

Ui Statistik / Order Satu
1. Untuk menguji pengaruh secara partial dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat digunakan uji ¢ (Supranto, 1991:230 - 231}

Dimana: By = Koefisien regresi

Sb; = Standart doviasi

a  Apabila 4005 e < tipe maka Ho diterima dan Hi ditolak
b. Apabila ty < ~tape 2120 Gy > L maka Ho ditolak dan Hi diteruina

2. Untuk menguj1 adanya pengaruh secara bersama-sama variabel bebas (PDB,
tingkat bunga deposito 3 bulan, dan defisit anggaran domestik) terhadap

besarnya investasi digunakan uji F (Supranto,1991:3060):

B ——

¥IL1K PERPUSTAKAME

UNIVEXSITAS JEMBIR
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R ? /k
(1- R *)YHn -k - 1)

Dimana : n = banyaknya sampel
k= banyaknya variabel

Kriteria Pengujian:

Hy:Bi=B;=B:=0

Hi: By #B:# Bs= 0

HO - fidak ada pengarub antara variabel bebas dengan variabel terikat

Hi : ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat

Keputusan :
Apabila F e = T wea maka o ditolak dan i diferima sehingga terdapat
pengarul antara variabel A terhadap vartabel

~  Apabila F g = F e maka Ho diterima dan T ditolak sehingga fidak
ada pengaruh antara variabel A terhadap variabel Y.

Uniuk menenkwr besarnya konlribust variasi P, iingkat bunga depostio 3

bulan, defisit anggaran domestik, kelambanan otan lag investasi terhs adap

investasi, dalum persamazn regrest digunakan amalisis koefisten determinasi

berganda (Supranto, 1991:249):

2 _botbyy PDBYL by, 3 IDEPYL +b3 3 DADYE +by > Ve - |
R kel — o &
‘Vt

Loy

Ui Fknometrik (Asursi klasik)
1.

Multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan linter
diantara variabel — variabel bebas dalam modei regresi. Pengujian untuk
mendeteksi ada tidaknva multikolinearitas adalah dengan menggunakan uji

Farrar — Glauber. Pengujian ini menggunakan tiga statistik untuk menguji

fo—
NG
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adanya multikolinearitas yaitu: Chi — Kuadrat {Chi - Square), Ratio - F, dan
Ratio -t

Untuk mendeteksi dergjat multikolinearitas bagi keselurnhan himpunan
variabel — vanabel bebas dengan uji X adalah Jika 37 < A7 . maka Ho
diterima, yakni tidak ada gejala mulitkolinearitas dalam model tersebut.

Ratio — F dihitung nntuk mendapatkan faktor — fakror yang berkorelasi finier.
Ratio i dihitung untuk koefisien yang borbeda — beda dianiara variabel
bebas. Pengujian F dilakukan dengan prosedur: jika F* < F ... maka Ho
diterima, vaitu bahwa variabe] Xi iidim ierjadi multtkolinearitas.

Perhitungan Ratio - t untuk menguji pola multikolinearitas. Uji t disajikan
menurut koefisien — koefisien korelust pursial. Knteria untuk mendeteks: ada
tidaknya gejala multikolinearitas adalah: jika t* - lape maka Ho diterima,
vaitu tidak terdapat gejala multikolinearitasdalam model.

Ui Autokorelasi yaitu hubungau vang terjadi diantara anggola — anggola dar
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian ruang (seperti dalam
data time series) atau yang tersusun dalam rangkaian roang {(cross — sectional
data) (Sumodiningrat, 1994:231).

Untuk mengetahui apakah dalam penelitian ini dijumpai adanya autokoreiasi
maka digunakan uji Serial Correlation LM / The Dreusch - Godfiey Test
(Gujarati, 1995:425).

<<

our null hypotheses Ho is: py = p, = .= p, = 0, that all autoregressive

coeflicients are simultaneously equal o zero, that is, there iz no

autocorrelation of any order. Breusch and Godfrey have shown that the nul!
nypothesis can be tested as follows:

a) estimate the regression model by the usual OLS procedure and obiain the
residuals u,.

b) Regress ut against all the regressor in the mode! plus these additional
TeEIessor, ue), #.2. Hey Where the latter are the lagged values of the
estimated residuals in step 1. Thus, if p = 4, we will introduce fowr lagged
values of the residuals as additional regressor in the model. Note that to
rn thm regression we will have oniy (r’ — p) observations (why?). Obtain
the R’ value from this regression, the aumhmy Fegression,

¢) If the sample size is large, BG have shown that {» - p).R? Y7, . That is,

asymtotically, (7 - p) times the R just obtained in Step 2 follows the chi -

square test with p df. I 1n an application (n — ). 7" exceeds the critical chi
~ square value at the chiosen lovel of ngnaﬁ\.«ah,&-\ we can reject the null
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hypothesis, in which case at least one p is significantiy different from
zero”,

ad

Uji Heterokedastisitas yaitu alat nji ekonometrik yang digunakan untuk
menguji model mengenai varian variabel rambang {pengeangen) duri masing-
masing variabel bebas. Jika varian variabel rambang dari variabel-variabel
bebas semaakin besar, maka hal ini menunjukkan varian penaksir tidak efision
dan wji hipotesis kurang vahid {Gujarati. 1991188}, Untuk nenguji adq
tidaknya heteroskedastisitas dalam model regrest digunakan uji ARCH yaitu
membuat regresi dengan residual hasil regresi (Ordinary Least Square) OLS
terhadap model sebagai variabel dependent dan regrosi inf dilakukan terhadap
rariabel —variabel independent { Gujarati, 1995:438).

“One can test the null hypothesis Ho by the usual /7 test or, alternatively, by
ns ne

computing # X, where R is the coefficient of determination from the anxiliary

regression. It can be shown that »#° ~ &7 ihat 1 272 follows the chi —
square distribution with df equal (o number of auforegressive ferms in the
auxiliary regression”.

3.4 Deflinisi Operasionai

Investasi adalah aktivitas ekonomi untuk tidak mengkonsumsi sekarang,
untuk memngkatkan output vang akan datang Yung termasuk investasi seperti
pendirian pabrik dan peralatan perusahaan baru, pendirian perumahan, kenaikan
dalam persediaan, pendidikan, penelittan dan psngembangan dan lam -iain
Investasi terdirt dari PMDN yang dinyatakan dalaw milbyae vapiali dan PMA
dinyatakan dalam juta dolar.

PDB adalah jumlah mila barang dan jasa akbie vang dibastdkan oleh
berbagai unit produksi di wilayul suatu negara dalam jangka wakiu satu tahun
vang dinyatakan dalam rupiah.

Tingkat bunga deposito adalah semua pembayaran bunga modal pinjaman
jangka panjang atau jangka waktu tertentu (tiga bulan) dan dinyatakan dalam
prosentase vang dibayar oleh sektor swasta, baik sektor keluarga maupun sektor
perusahaan. Sedangkan bunga yang dibayarkan oleh pemerintah atas hotang
pemerintah kepada masyarakat tidak termasuk pendapatan bunga melainkan

sebagai transfer pemerintah.

[ 2]
et


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Defisit anggaran domestik adalah kecendemingan naiknya pengeluaran
pemerintah vang tidak diunbangi atan tidak bisa dipenubi dari penerimasn dalam
negeri, sehingga pengeluaran pemerintah harus dibiayai dengan penerimaan yang
berasal dar hutang lvar negery. Perkiraan defisit anggaran domestik pemerintah
dalam penelitian ini didasarkan pada perkiraan overall, yaitu selisih antara

pengeluaran total dengan penerimaan dalam negery.
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V.  HASIL DANPEMBAHASAN

4.1 Gambaran Unzan
4.1.1 Perkembangan Perekonomian Indonesia

Perkembangan perekonomian nasional sebelum terjadinya krisis nilat tukar
menunjukkan kinerja yang cokup baik, tercermin antara lain dari tingginva laju
pertumbuban  ckonomi, defisit trunsaksi berjalan  vang  sustaisable  werta
terkendalinya laju inflast. Pertumbuhan yang tinggi tersebut tentama didorong ofeh
investast dan konsumsi, khususnys yag dilakukan oleh swasta D3 sekior produksi
Juga menunjukkan perkembangan yang sama terutama mdusini dan konstruksi (Dank
Indonesia, 1999:1). Menurut Alkadri (1999:2) kondisi (ersebut tidak ferlepas dan
keadaan perekonomian Indonesia pada masa sebehsn dun sesudah berakhimya
boom minyak. Pada masa boom minyak yaitu sekitar tahun 1975 sampai 1986 harga
minyak bumi dipasaran internasional mengalami kenaikan yang pesat schingga
mampu mendorong meningkatkan kegiatan produksi nasional dan merupakan sumber
devisa yang samgat diperiukan untuk membiayai pembangunan.

Periode tahun 1970 - an, sektor migas merupakan kekuatan utama dalam
mendokung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Laju pertumbuhan ekonomi selama
tahun 1970 — an rata - rata mencapai lebih dari 7 persen per tabun. Sumbangan
sektor migas terhadap total nilai ekspor Indonesia pada tahun 1970 adaiah sebesar
37.8 persen, lalu meningkat memjadi 75,6 persen dan pada talnn 1990 wmenuron
menjadi 45,4 persen. Sumbangan sektor non migas pada tahun 1970 adalah 63,2
persen dan furun menjadi 24,4 persen lalu pada tahun 1990 meningkat menjadi 54,6
persen dari total nilai ekspor Indonesia (BPS, 1970 - 199¢).

Selama kurun waktu tahun 1980 sampai 1985 harga ckspor minyak bumi
berkisar antara US $ 27,5 hingga US $ 35 per barel. Harga tertinggi tercatat pada
bulan Janvari 1981, Namun pada tahun 1986 terjadi penurunan tajam harga minyak
bumi hingga 9,83 /barell pada bulan Agustus. Sejak saat itu sampat terjadinya krisis
Teluk tahun 1990 harga ekspor minyak bumi tidak pernah mencapai angka US § 19/
barell (Hamid, 1993:57).

« .
J
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Sundrum  (Alkadri, 1999:3) menyatakan bahwa tegjadinya  penurnnan
produksi minyak bumi tahun 1986 merupakan faktor utama yang menyebabkan
menurunnya sumbangan sekior migas ini terhadap PDRB. Perkembangan baru yang
terjadi di sektor migas adalah semakin berperannya komoditi gas minyak cair atan
liquid Petrolium Gas (LPG) sejalan dengan meningkainya produksi LPG tahun
1988. Peningkatan tersebut berkaitan erat dengan telah berproduksinya kilang baru
dialany rangka memenuhi kontrak penjualan jangka panjang ke Jepang Peningkatan
produksi LPG akan menycbabkan terjadinya peningkatan pada PDB.

Laju pertumbuhan ckonorn Indonesia yang divkur dengan PDR terus
rnengﬂiuni peningkatan yang cukup berarti (Tabel 1). Bila dilihat secara sektoral,
peningkatan PDB im terutama didukung oleh sektor non migas seperii sekior
indusin pengolahan dan sektor perdagangan. Sumbangan sckior industri pengolahan
pada tahun 1989 adalah sebesar 18,5 persen terhadap PDB. kemudian meningkat
menjadi 19,95 persen pada tahun 1991 dan 24 68 persen pada 1996. Sementara itn
sektor perdagangan memmjukkan peningkaian menjadi 16,74 persen (1996)
dibanding tahun 1989 sebesar 16,01 persen dari PDB. Scmeniara ite suobanzan
sektor pertantan terhadap PDB terus-menerus mengalany penurunan. Pada talum
1989 sektor pertanian menyumbang sekitar 20,46 persen. Namun pada tahnn 1991
dan 1996 menurun menjadi 18,43 persen dan 1538 perven. Sedungkan pada tabun
1998 sektor pertanian menyumbang 17,19 persen terhadap PDB, perdagangon
menyambang 15,90 persen dan industri 2530 persen {Tabel 2}, Tetapi secara
keseluruhan tingkat pertumbuban PDB tabun 1998 menunu drastis dibanding tahun
tahon sebelumnya.

Tahun 1997 dan 1998 PDB mengalami penurunan masing-masing 3.23
persen pada tahunl997 dan 13,68 persen pada tahun 1998 atan senilai Rp
374.317.8 miliar. Hal tersebut disebabkan oleh dampak dari krisis moneter yang
terjadi di Indonesia pada pertengahan tahun 1997, yang diawali dengan krisis nilai
tukar yang berawal dari Thailand. Sejak pertengahan Juli 1997, Perkembangan
rupiah mengalami tekanan — tekanan yang menyebabkan lemahaya nilai tukar rupiah
terhadap US $. Pada awal Juli 1997 rupiah tercatat Rp 2.430 per US $. Jika pada
akhir 1997 rupiah tercatat Rp 4.650 per US $, pada awal tahun 1998 rupiah sempat
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mencapai Rp 16.000 per US $. Kemudian pada mei 1998 rupiah sempat menguat
dan stabil pada kisaran Rp 7.500 per US § akibat pasar bereaksi positif saat Bank
Indonesia (BI)mengeluarkan kebijakan untuk menaikkan suku bunga SBI untuk
semua tenor. Pergerakan dalam suku bunga SBI menjadi tolok ukur bagi tingkat suku
bunga lainnya. Sehingga suku bunga deposito pun juga mengalami kenaikan dari
20,33 % pada tahun 1997 mencapai 27,26 % untuk jangka waktu tiga bulan pada
tahun 1998. Tingkat bunga deposito 3 bulan pada tahun 1998 tersebut merupakan
merupakan tingkat bunga deposito tiga bulan yang tertinggi selama kurun wakty
1989 — 1998. Kebijakan nang kelat yang diberlakukan oleh BI tersebut adalah dalam
rangka untuk mengurangi jumlah vang yang beredar (JUB) agar inflasi dapat ditekan
{Hartati, 1998:58).

Salah satu faktor ekonomis penyebab krizis tersebut adalah tidak sehalnya
lembaga keuangan (khususnya lembaga keuangan non bank) akibat semakin tingginya
penggunaan modal luar negeri jangka pendek untuk membiavai boom investasi yang
berorientasi domestik, sehingga memperberat beban pembayaran hutang luar negeri.
Fakior lam yang memicu krisis adalah berkurangnya kepercayaan investor tehadap
prospek dan kemampuan ekonomi dalam menangani defisit transaksi berjalan yang
besar dan semakin melebar ditunjang dengan adanya berbagai kerusuhan vang
menggangu keamanan dalam negeri menyebabkan vareabel resiko investasi yang
cukup tinggi bagi investor. Berkuranguya jumlah investssi di Indonesia skan
mengakibatkan pemurunan pada jumlah PDB dan terhambatnya  pertumbuhan

ekonomi (Hartat1,1998:60).

I
LN
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Tabel 1. Produk Domestik Brato Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 1998 - 1999 (snilyar rupiah)

Lapangan Usaha

1991

1662

1985 1994 1997

1998
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Pengangkutan dan Komunikas:
Keuangan, Persevwaan dan
Perusahaan

Jasa-jasa
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Tabel 2. Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto Indonesia Tahun 1989-1998

Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan Harga Konstan {(dalam persen)

Neo

Lapangan Usaha

1989

1990

1991

1992

1993

1994

1995

=3 OON WU oW 0 N

[#=)

Pertanian, Perternakan,
Kehutanan dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengelolaan

Listrik, Gas dan Air

Bangunan

Perdagangan, Hotel dan Restoran
Pengangkutan dan Komunikasi
Keuangan, Persewaan dan
Perusahaan

¢ Jasa-jasa

2046

15,64
18,45
0,57
547
16,01
541
6,66

11,33

19.58

15,19
19,30
0,63
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Sejak awal orde baru pemerintah Indonesia secara politis telal mengambil
kebijakan dalam anggarannya yaitu kebijakan anggaran berimbang, akan tetapi
pemerintah Indonesia dalam kenvatasnnya melaksanakan anggaran belanja yang
defisit. Perkiraan ini didasari oleh karena pemerintah Indonesia dalam setiap
periode anggaran, pengelusmnnya selalu lebih besar daripada penerimaan. Dimana
selisth antara penerimaan dengan pengeluaran tersebut dibiavai dengan pinjaman
dari masyarakat, pihak swasta maupun fuar negeri {Gunawan,1991:84),

Kebijakan pembiayaan defisit melalui pijaman pada pihak swasta dalam
Jangka pendek akan cendenmg meningkatkan suku bunga nominal dan sukn bunga
riil, dimana akan menyebabkan terjadinya inflasi. Defisit anggaran pemerintzh dari
tahun ke tahun semakin besar. Ini disebabkan oleh buruknya struktur penerimaan
dalam negeri, baik itu yang berasal dari pajak, pendapatan dari perusshasn —
perusahaan milik negara maupun penerimaan sumber — snmber penerimaan lainnya
{Gunawan, 1991:(65).

Perekonomian Indonesia menghadapi kendala st tural. terutmon masiluh
Bnansil, sektor swasta vane belun kst menyelalian Pl anan anegaran pemetiniah
sangat menentukan dalam wwestasi masyarakat. Pengeluaran pemerintali dalam
Angyaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) masih merupakan keharusan bagi
tumbulinya investasi masyarakat, tetapi pengeloaran ini tidak diimbangi  dengan
penerimaan, sehingga timbul defisit struktural dalam keuangan negara (kesenjangan
pendapatan belanja negara). Sejak orde baru, kesenjangan pendapatun belanja
negara dibiayal dengan pinjaman luar negeri vang memungkinkan terjadinya inflasi
{Gunawan,1991:84).

Perkembangan defisit anggaran domesiik pemerintah sejak tafum 1989 belum
cukup menggembirakan, walaupun terjadi penmunan yang cukup besar dart Rp
9.838 milyar pada tahun 1989 menjadi sebesar Rp 8.22% milyar dan Rp 5.179
milyar dalam tahun 1990 dan 1991, Penurunan tersebut juga ferjadi pada tahun 1995
dan 1996, tetapi pada tahun 1998 defisit anggaran domestik mengalami kenaikan
dua kali lipat yaitu Rp 10.883 miliar (1997) menjadi Rp 23.361 miliar pada tahun
1998 {Tabel 3).
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Tabel 3. Realisasi Anggaran Pemerintah Indonesia Tahun Anggaran 1988/1989 -
1997/1998 (Milyar Rupiah).

" Tahun Penerimaan Pellgv;l:;arﬁn " Tenerimaan Pﬂngf?nﬁun W TR
Dalarn Rutin Permbangiinan Pernbangunan
negers
23414 | 209357 100124 ] N7 |
31504 24335 | 15394
1991 a2193 | 28021 18251
1992 42.582 29.053 | 9.975 T 23075 9.546 |
1993 48 863 33605 | 11.098 | 26906  11.648
1994 56.113 40290 | 10733 | 28aze| 12605 |
1995 66.418 44069 | 9838 30692 8343
1996 T 73.014| 50435 | 9009 28781 6.202 |
1997 87.650 62.561 11900 35952] 10883 |
1998 108.184 84.607 T 23817 48938 23361

Sumber: Biro Pusat Statistik Tahun 1989 - 1998

Penerimaan dalamn negeri cenderung terus mengalami kenaikan. Pada tahum
anggaran 1997/1998 penerimaan dalam negeri meningkat 23,45 persen dari tahun
sebelummya mencapar Rp 108.184 milyar. Kepaikan i disebabkan semakin
tingeinya daya saing ekspor Indonesia di pasaran infernasional karena depresiasi
nilal mata uang rupish terhadap dollar Amerika akibat terjadinya krisis moneter
mulai pertengahan Juli 1997. Depresiasi rupish juga  akan menyebabkan
meningkatnya pinjaman luar negert.

Pinjaman luar negeri atan penerimaan pembanguna mula {ahun anggaran
1989/1990 mengalami kenaikan sampai sebesar Rp 11.098 milyar pada tahun
1992/1993. Kemudian tarnn mulai tabun anggaran 199371994 - 199571996 menjadi
sebesar Rp 9.009 milyar. Penurunan ini diakibatkan adanya kebijakan pemerintah
atas pengurangan ketergantungan pada pinjaman lusr negert dan wsaha untuk
melunasi pinjaman yang mempunyai sula bunga tingg:.

Tahun 1998 kenaikan pinjaman fuar negeri adalah dua kali lipat dari talun
sebelumnya yaitu mencapai Rp 23.817 miliar. Hal ini dikarenakan adanya gangguan

eksternal maupun internal, seperti ketidakstabilan ekonomi dan gejoluk keamanan
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dalam negeri. Kondisi tersebut akhimya menyebabkan pemerintah kembali
mengandalkan pinjaman lvar negeri. Pinjaman luar negeri merupakan salah satu
sumber penerimaan dafam anggaran pemerintah

Pemeriniah membagi penerimaan dalam anggaran menjadi dua klasifikasi
yaitu penerimaan dalam negeri dan penerimaan pemsbangunan. Pos penerimaan
pembangunan adalah aliran masuk yang berasl dart hutang luar negeri, yang
tercermun berupa bantun  proyek mavpun baatuan program. Sememtara it
penerimaan pajak pemerintah selalu lebih kecil daripada pengeluaran pemerintah
dalam setiap periode anggaran Fonsekwensiya, menurut definisi  ckonomi,
anggaran pemerintah tidak dapat dikatakan anggaran berumbang. Dengan demikian
secara esensial pemerintah sebenarnya menganut anggaran defisit. Anggaran negara
bisa menjadt seimbang karena adanya fakior bantuan lnar negeri (Arsyad, 1992:42),
4.1.2 Perkenbangan Investasi Di Iixdonesia

Penurunan harga mugas vang terjad: sejak tahun 1986 mengakibatkan
menurunnya penertmaan dari ekspor migas. Kadaan im memaksa pemerintah untuk
mendorong ekspor non migas yang berarti mengubah komposisi ckspor bahan
mentah menjadi ekspor barang jadi. Berkaifan dengan hal tersebut maka perlu
dikembangkan deregulasi ekonomi yang merangsang mobilisasi dana modal untuk
memacu pertumbuhan ekonomi baik modal dalam negeri maupun modal luar negeri,
diantarnya adalah degan memberikan kesempatan yang besar pada sekior swasta
untuk  lebih berperan besar dalam meningkatken pertumbuhan  ekonomi
{Anwar,1992:107).

Pemerintah telsh mengeluarkan serangkaian regufasi di bidang investast
yaitu UU No.l th. 1967 tentang PMA dan UU No.6 Th. 1968 tentang PMDN.
Penurunan migas pada tahun 1982 dan 1986, menyebabkan turunnya penertmaan
dalam negeri Indonesia sebagai salah safu sumber pembiayaan pembangunan. Hal
ini mendorong pemerintah untuk mengeluarkan paket deregnlasi  dibidang

penanaman modal. Pada tahun 1983 pemerintah mengeluarkan deregulasi yag

berfujuan untuk memperbaiki iklim penanaman modal dan mendorong sektor swasta

dalam negeri dan asing untuk lebih berperan dalam perekonomian indonesia. Paket
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29 Desember 1987 dikeluarkan untuk mmbuat iklim investasi dalam negeri dan
asing di Indonesia lebih menarik. Peningkatan tertinggi nilai investass terjadi pada
tahun 1990 setelah pemerintah mengeluarkan paket Mei 1989 yaug memuat Dafiar
Skala Prioritas (DSP) tentang bidnng kegiatan yang tertutup bagi PMA dan PMDN,
beserta Daftar Negatif Investasi (DNI) yang memuat 75 bidang kegiatan yang
tertutup bagi PMA (Wie,1994:160).

Pemerintah telah mengeluarkan kebijaksanaanan investasi yaitu PP No.20/
Th.1994 yang isinya memperlunak lagi ketentuan tentang PMA 100 persen. Empat
hal mengenai PMA 100 persen diaby ulang yaitu mengenai permodalan, lokast
usaha, kegiatan nsaha, dan ijin usaha. Hal tersebut menimbulkan pro kontra sehingga
timbullah paket paket kebijaksanasn 23 Mer 1995 sebagai reaksi terhadap PP
No.20 Th. 1994, Paket Mei 1995 antara lain menghapus 10 bidang usaha dari DNI,
sehingga terbuka kembali bagt investasi baru. Selam pembukaan 10 bidang usaha, 5
bidang wusaha dinyatakan tertutup  mutlak  bagt  PMA  dan  PMDN
{(Dumairy,1997:153).

Kebijaksanaan dan upaya yang dilakukan pemeriniah schubungan dengan
investasi akan mendorong sekior swasta untuk menanamkan modalnya di Indonesia
Sektor swasta sebagal salah satu pelaku ekonomi akan semakin besar peranannya
dalam pembangunan (Bank Indonesia, 1999:2). Saat ini hamopir 60 persen dari total
investasi yang ada merupakan mvestasi sektor swasta, 1al int mengindikasikan
bahwa peranan pemerirdah sebagut lokomolif pembangunan secara bovtahap akan
digantikan oleh sektor swasta. Tingginya munat mvestor untuk menanamkan modal
ini tidak terlepas dari beberapa situasi kondusif yvang ada di indonesia seperts
tingkat pertumbubhan ekonomi vang berkisar antara § percen sampal 7 persen per

tahun dan semakin membaiknya prospek usalia di Indonesia.
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Tabel 4. Perkembangan investasi yang disetujui pemerintah tahun 1989 — 1998

{Milyar rupiah)
Tahun PMA % PMA PMDN | %PMDN | Totall
terhadap 1 terhadap 1
1989 8413.6 30,2 194390|  698| 278526
1990 166358 |  23.1| 5527841 769 | 719142
TT1991 | 174698 | 298| 418048  702]  58554.6
1992 T21286,4 | 420) 2934171 580! 506281
1993 | 171842| 303 304504 697 566346
1994 601772 | 53,01 5328901 470 11346673
© 1995 | 921923 | 569! 6958301 431 1620453
1996 713196 | 41,5 10071521 583 | 1720348
1997 1573211 56,81 1198729  432] 2771940
1998 108843 8 64.2| 607493 358! 1695931 |

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal, Tahun 1989 - 1998

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pada tahun 1993 nilai PMA mengalam
penurunan sebesar 11,7 persen dibandingkan tahun 1992, Hal int disebabkan oleh
dua faktor, vaitu pertama investasi dari Jepang dan negera-negara industri baru
lainmya mengalami penwrunan. Terjadinya pemirunn nilai PMA juga terdapat di
negara-negara ASEAN lainnya Kedua, meningkatnya persaingan dengan Cina,
India, dan Vietnam vyang terus memperbaki  iklim  imvestasinya  yang
diimplementasikan dalam berbagai bentuk intensif’ dan kemudahan-kemudahan tata
niaga. Bahkan upah tenaga kerja yang sering dianggap sebagai keunggulan
komparatif Indonesia sudah mulai tergeser oleh Cina dan India dengan populasi
terbesardi dunia (Naga,1995:5).

Tahun 1994 pemerintsh telah mengetuarkan PP No. 20 /1994 dalam rangka
menghadapi era persaingan global di bidang investasi dengan mengijinkan PMA
mengnagai 95 persen saham usahanya di Indonesia. Upaya ini dilaknkan untuk
mengatasi Kesulitan pendanaan dalam negeri karena adanya saving gap

{Prasetiantono,1995:384). Hastlnya dapat dilthat melahn kenatkan nilai PMA pada
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tahun 1994 dan 1995 yaitu sebesar 22,7 persen dan 3,9 persen. Perkiraan sementara
sumber PMA Indonesia didomimasi oleh Asian NIES (Hongkong, Forea Selatan,
Singapura, Taiwan) dan Jepang. Selama beberapa tahun terakhir ini (mwulai tabun
1991) Asian NIES {eiali menggeser dominasi negara maju dalam menanamkan
modalnya di Indonesia. Total kontribusi Asian NIES sekitar 38 persen, sedangkan
Amerika Serikat, Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE), dan Jepang hanya 29 persen
pada periode yang sama {Anwar, 1996:4-8).

Tahun 1998 nilai PMA mengalami penurvnan 30 persen dari talm
sebehmnnya. Besarnya penurunan tersebut yaste dart Rp 137.321, 1 miliar pada tahun
1997 menjadt Rp 108.843 8 miliar pada talum 1998 Peourunan tersebut karena
adanya gangguan baik dari dalam maupun dari luar negeri seperii krists moneter dan
kondisy keamanan dalam negert vang tidak menentu.

Kegiatan PMA gecara sektoral cenderung dilakukan pada sektor industri.
Tabel 5 menunjukkan bahwa modal yang ditanankan pada sekfor mdustri adalah
sebesar Rp 7.570,8 miliar disusul kemudian sektor pertamankehutanan, dan
perikanan sebesar Rp 308,5 miliar dan sekior jasa-jasa sebesar Rp 204,7 mihiar
pada tahun 1989. Pada tahun 1998 sektor industri tetap menempati urutan pertama,
disusul sektor listrik, lembaga keuangan dan pertanian, jasa-jasa dan perdagangan
vaitu berturut-turnt sebesar Rp 67.315.3 miliar: Rp 12,8924 miliae, Bp 101282
miliar; Rp 8.010.6 miliar; Rp 4.575,% midiar, Rp 3 620 mihar. Semeniara sisanya
tersebar pada sektor-gsektor lainnya. Penyabaran PMA berdasarkan lokast sebagian
besar terdapat di DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timwur.

Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa pada tahun 1991 dan 1992 terjadi
penurunan nilai PMDN. Berkurangnya investasi dalam negert int akan berpengaruh
ferhadap pertunbuhan produksi nasional. Oleh sebab itn, pemerintah melanjutkan
kebijaksanan deregulasinya melalui paket kebyjaksanaan Juli 1992 vang
dimaksudkan untuk mendorong terciptanya iklim nvestas yang lebih menarik dan
untuk meningkatkan efisiensi produksi yang diperiukan untuk mempertahankan daya
saing. Dalam paket tersebut lebih banyak diberikan kemudahan dan peluang bagi

peningkatan efisiensi melalui penyederhanaan DNI serta perijinan  dan prosedur
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investasi (Dumairy,1997:151). Hasilnya bisa dilihat bahwa mulai tahun 1993
PMDN terus mengalami peningkatan hingga tahun1997.

Tahun 1996 PMDN meningkat dengan tajam yaitu 44,7 persen dari tahun
1995 menjadi Rp 100.715,2 miliar. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari
dikelarkannya kebijakan pemerintah pada tanggal 23 mei 1995, Paket 23 Mei
1995 antara lain menghapus 10 bidang ussha dari DNI, penmtupan 5 bidang usaha
baik bagi PMA maupun PMDN dan penutupan 5 bidung useha baci PMA
{Dumatry,1997:154). Dengan penutupan 5 bidang usaha bugi PMA maka wembuka
peliang bagi investor dalam negeri untuk menanmukan moduluya pada bidang usaha
tersebut sehingea akan menambah nilai PMDN.

Tabun 1998 nilai PMDN mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, vaitu
funm 49,3 persen memjadi RP 60.7493 miliar. Penmurunan tersebut dikarenakan
adanya ganggnan baik eksternal maupun internal, seperti krisis moneter sebagai
dampak dari krisis yang terjadi di Thailand dan semakin banyaknya kernsulian yang
terjadi di dalam negeri sehingga menurunkan minat investor untuk menanamkan
modalnya di Indonesia, terutama investor asing,

Kegiatan PMDN terbesar dilakukan pada sektor industri yaitu Rp 12.776 4
miliar pada tahun 1989 (tabel 6) dan disusul kemadian oleh sekior pertanian,
kehutanan, perikanan Rp 3.670 miliar pada tahun yang sama, Perdagsngan
menempati urutan ke tiga sebesar Rp 1.265,3 miliar. Sepuluh tahun kemudian yaitu
tatmn 1998 keseluruhan sektor ekonomi mengalami penurunan sehingga jumlah dart
PMDN pun juga berkurang dari tahun 1997 sebesar 3.1 persen. Namun sektor
industri tetap menduduki tempai yang tertinger dalam kegiatan investasi vaitu Rp
30.161,7 mihiar, Disusul kemudian sektor perfantan, kehutanan, perikanan dan
sektor perdagangan, masing - masing sebesar Rp 4.042.3 mihar dan Rp 3.2395
miliar pada tabun 1998 (1 Januari sampai 31 Juli). Kegiatan PMDN yang disetujui
pemerintah sebagian dilakukan di Jawa Barat, Jawa Timuw, DI Jakarta, sedangkan
untuk fuar Jawa terutama terdapat i Riau, Sumatera Utara, dan Kalimantan Timur.

 Kegiatan penanaman modal baik PMA maupun PMDN sebagian besar masih
terpusal di pulau Jawa. Penyebaran lokasi PMA dun PMDN yang tidak merata

tersebut disebabkan karena tiduk tersedianya jaringan infrastruktur secara merata di
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seluruh wilayah Indonesia Pulay Jawa memiliki jaringan infrastruktur yang lebih
lengkap dibandingkan pulau laimya sehingga menarik investor untuk menanamkan
modalnya di pualau Jawa Sementara Jaringan infrastruktur di daerah {ain terutama
Kawasan Timur Indonesia (K1) masih belum memadai sehingga K'T1 hampir tidak

tersentul oleh kegiatan penanaman modal Selama ini masih terlihat bahwa antara

pembagunan sektor infi-astruktur dengan pembangunan scktor-sektor lainnya aguk

timpang sehingga menimbulkan infrastruktur Bottienect. Oleh sebab ity perlu ada
peningkatan fasilitas dan kualitas wmirastruktur terutama  di KTI, sebab bila
mfrastruktur dirasakan sudah tidak memadai lagi akan sulit diharapkan bahwa

penanaman modal di Indonesia akan meningkat sesuai target vang diinginkan.
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Tabel 5. Penanaman Modal Asing Yang Telah Disetujui Pemerintah Menurut Sektor
{(Miliar Rupiah}
No Lapangan Usaha 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998

1 Pertanian, Perternakan, 308,5 360,0 51.6 4779 3378 1.6055 3.1947 3.6359 21562 80106

Kehutanan dan Perikanan
2 Pertambangan dan Penggalian 0 219,6 0 47675 0 0 G 403355 20 2
5 Industri Pengelolaan 7.570,8 107745 79090 11.6%05 7.222,1 492092 62.066,% 382998 107.0304 67.3153
4 Listrik, Gas dan Air 0 0 0 ~ 4801,5 52740 81918 90757 8.5555 128994
5 Bangunan 28,3 1459 52,6 84,9 2044 1683 4749 7075 14266 1.5873
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 1744 16430 8.0058 18956 22946 946,7 23756 41981 21948 3.620,1
7 Pengangkutan dan Komunikasi 8.0 1.526,5 3325 293 1802 3192 127852 1.6552 274350 633,9
8 Keuangan, Persewaan dan 1189 1.6999 8022 14759 12618 22612 28202 7.1497 64938 101989

Perusahaan
9 Jasa-jasa 204,7 2264 3320 8659  8381,8 3931 2828 25544 20163 45759

PMA 8.431,6 166358 174698 21.2864 17.1842 60.1772 92.192,3 71.3196 157.321,1 108.843,8
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Tabel 6. Penanaman Modal Dalam Negeri Yang Telah Disetujui Pemerintahh Menurut Sektor
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{Miliar Rupiah)
No Lapangan Usaha 1989 1930 1991 1992 1993 1954 1995 1996 1997 ww W.M M\@Mm
1 Pertanian, Perternakan, 26700 70278 49397 24853 30925 74010 100970 160714 14.807.8 4042,3
Kehutanan dan Perikanan
2 Pertambangan dan Penggalian 94,4 147,1 182,3 236,3 69,2 112,4 205,1 460,1 126,3 5,3
3 Industri Pengelolaan 12.776,4 39.122,0 264645 19.079,2 24.032,1 31.921,7 43.341,8 592177 793343 30.161,7
4 Listrik, Gas dan Air : 0 0 0 - 2.3 il $19,8 34585 11.151,2 1224
5. Bangunan 146,1 86,5 275,0 2354 186,6 781,1 8478 1.550,0 877,0 1.351,0
6 ' Perdagangan, Hotel dan Restoran 12653 4.561,7 3.897,1 31147 31766 43346 39449 51512 26328 795,2
7 Pengangkutan dan Komunikasi 2887 2.0825 906,5 840,1 38274 31198 39659 30650 46494 3.239.,5
8 Keuangan, Persewaan dan 36,2 1.819,7 35042 17462 43929 38038 53371 94257 43005 1.185,1
Perusahaan
Jasa-jasa 216,9 431,1 915,5 1.6045 667,8 1.843,0 14936 22886 19937 1.332,7
MDN 19.439,0 55.278,4 41.084,8 29341,7 39.450,4 53.2891 69.853,0 100.715,2 119.872,9 42.315,2

il
]

-
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4.2 Analisls Data

Investasi Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun (lampiran 1).
Pada tahun 1989 / I investasi Indonesia sebesar Rp 6.468,190 milyar dan terus
meningkat hingga tahun 1990 / IV yaitu sebesar Rp 22.109,33 milvar. Namun pada
tahun 1991 / 1 investasi Indonesia menurun menjadi Rp 15.891,11 milyar dan terus
berlanjut sampai tahun 1992 / IV menjadi Rp 11.913,91 wilyar. Pada tahun 1993 /1
investasi Indonesia mulai meningkat menjadi Rp 13.595,54 milyar. Hal tersebut
tidak terlepas dari kebijaksanaan deregulasi pemerintah melalui  paket
kebijaksanaan Juli 1992 yang dimaksudkan untuk mendorong terciptanya iklim
investasi yang lebih menarik dengan jalan memberikan kemudahan dan peluang bagi
peningkatan efisiensi melalui penyederhanaan Daftar Negatif Investasi (DNI) serta
perizinan dan prosedur investasi. Kenaitkan investasi terus berlanjut sampai tahun
1997 / TV dengan jumlah mencapat Rp 79.157,17 milyar. Tahun 1998 / 1 merupakan
puncak dari krisis ekonomu, hal ini tercermin dari nilai tukar rupiah yang mencapai
Rp 18.000 per USS. Depresiasi rupiah yang terjadi membawa dampak menurunnya
investasi Indonesia yang mencapa titik terendah sebesar Rp 32.310,6% milyar pada
tahun 1998/ 1V,

PDB Indonesia yang dihitung berdasarkan indeks harga konstan cenderung
meningkat dari tahun ke tahun (lampiran 1). Pada tahun 1989 / I PDB Indonesia
sebesar Rp 26.160,33 milyar dan pada tahun 1994 / III PDB Indonesia mencapai Rp
91.143,00 milyar, namun pada tahun 1994 / IV PDB Indonesia menurun menjadi Rp
90.004,70 milyar. Pada talun 1995 /1 PDB Indonesia terus meningkat hingga tahun
1997 / IV sebesar Rp 109.440,9 milyar. Tahun 1998 / I PDB Indonesia menurun
menjadi Rp 101.083,5 milyar dan pada tahun 1998 / TV hany= Rp 90.432 .60 milyar.
Kondisi tersebut tidak terlepus dari krisis moneter yang terjadi pada pertengahan
~ tahun 1997.

Sulku bunga deposito pada tahun 1989 / I hingga tahun 1998 / IV terus
berfluktuasi. Pada tahun 1989 / I sebesar 16,4 persen, {api pada tahun 1989 / IV
turun menjadi 16,20 persen dan 14,2 persen pada tahun 1990 / I Setelah itu mulai
meningkat pada tahun 1990 / 11 hingga tahun 1991 / I yang mencapai 24,31 persen.
Muiai tahun 1991 / IT suku bunga deposito mulai turun yaitu dari 23.9 persen hingga
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9.8 persen pada tahun 1994 / 1. Berikutnya tahun 1994 / U sampai 1998 / IV suku
bunga deposito juga masih terus berfluktuasi hingga mencapas titik tertinggi pada
tahun 1998 / IV yaitu 49,23 persen. Hal ini disebabkan oleh lebijakan uang ketat
yang diberiakukan oleh BI dalam rangka untuk menguangi jumiah nang yang
beredar (JUB).

Defisit anggaran domestik sejauh Juga mempengaruhi besar kecilnya
investasi di Indonesia. Perkembangan defisit -aﬁ:ggm'ﬁn domestik pemerintah sejak
tahup 1989 belum cukup menggembirakan, walaupun terjadi penurunan pada tahun
1990 / 1 sampai 1991 / IV dan tahun 1995 / 1 sampat 1996 / IV yaitu masing -
masing Rp 2.207.47 milyar memjadi Rp 1.009,19 milyar dan Rp 248331 milvar
menjadi 1.349,78 milyar. Penurunan tersebut lebih disebabkan oleh penurunan
pengeliaran domestik dan bukan oleh meningkatnya pendapatan domestik. Pada
tahun 1997 /1 defisit anggaran domestik pemerintah muiai naik vaite sebesar Rp
2.281,91 mulyar. Peningkatan defisit anggran domestik pemermtah ferus berlanjut

hingga mencapai puncaknya pada tahun 1998 / IV sebesar Rp 7.010,06 milyar.

4.2.1 Pengaruh Variabel Produk Donestik Beuto (PDB), Tingkat Bunga
Deposito (IDEP), Defisit Anggaran Donestik (DAD), Kelambanan
{Lag) nvestasi Terhadap Investasi di Indonesia
Berdasarkan hasil analisis model Partial Adjusment Model (PAM) pada

lampiran 3, mermumjukkan bahwa variabel produk domestik bruto, tingkat bunga

deposito, defisit anggaran domestik, dan Kelambanan / lag mvestasi (I (-1})
mempunyai pengaruh terhadap investasi di Indonesia ‘Dm‘é hasii perhitungan dapat
diperoleh persamaan sebagal berikuf ;

Y = 04225770 + 90,2024351 PDB - 0,1671293 IDEP - 0,0189278 DAD +

0,8036117 Y,y

Dari persamasan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

1. Nilai konstanta = 0,4225770. Hal tersebut menunjukkan apabila PDB, Tingkat

bunga deposito 3 bulan, defisit anggaran domestik, dan kelambanan investasi

tidak ada perubahan atau tetap, maka investasi di Indonesia menjadi kecil.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

!‘\J

L

Pengarub variabel produk domestik bruto terhadap investasi mempunyai angka
elastisitas sebesar 0,2024351. Artinya apabila nilai PDB bertambah 100 persen
maka nilai investasi akan meningkat sebesar 20,24351 persen dari besarnya
investasi di Indonesia.

Pengaruh variabel tingkat bunga deposito (IDEP) terhadap investasi mempunyai
augka elastisitas sebesar —-0,1671293. Artinya apabila nilai tingkat bunga
depositc  ada peningkatan sebesar 100 persen maka akan menyebabkan
terjadinya penurunan nilai investasi sebesar 16,71293 persen dari besarnya
investagi di Indonesia.

Variabel defisit anggaran domestik mempuayai angka clastisitas  sebesar
-0.0189278. Astinya jika ada peningkatan defisit sngearan domestik sebesar
100 persen maka akan menyebabkan terjadinya pemmminan milai investasi
sebesar 1,89278 persen dart besarnya investasi di Indonesia

Vartabel kelambanan / lag mvestasi (K (-1)) mempunyai nilai elastisitas
sebesar 0,8036117. Hal un berarti babwa, apbila ada peningkatan sebesar 100
persen pada mvestast fahum sebelumnya (1989/1) akan menyebabkan terjadinya

peningkatan sebesar 80,36117 persen dart besarnya wvestasi di Indonesia

4.2.2 Pengujian Variabel Regresi Secara Parsial

Pengujian secara parsial dengan menggunakan wpi — t dimaksudkan nntuk

mengetahut pengaruh Roefisien regresi dart masing — masing vartabel bebas yaitu

produk domestik bruto, tingkat bunga deposite, dan kelambanan / lag investas:

terhadap investasi di Indonesia tahun 1989 - 1998,

Pengujian hipotesis dapat dilakukan berdasarkan tampiran 3, pada masing —

masing vartabel bebag sebagai berikut:

L

Pengujian hipotesis vartabel produk domestik byruto, dart hasil pengujian
diperoleh f py, sebesar 1,8434978. Sedangkan t yy, dengan tingkat keyakinan
90 persen (toleransi kesalahan 10 persen) diperoleh milai sebesar 1,6905
Setelah dibandingkan ternyata diperoleh nilai t pung (1,8424978) = 1 pu
{1,6905) sehingga Ho ditolak dan H; diterima Artinva bahwa secara parsial
PDB berpengaruh secara signifikan terbadap investasi di Indonesia.
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2. Pengujian hipotesis variabel tingkat bunga deposito, dari hasil pengujian
diperoleh t pung sebesar negatif 2,1431741. Sedangkan t .« dengan tingkat
keyakinan 95 persen (toleransi kesalahan 5 persen} diperoleh nilai sebesar
2,0351. Setelah dibandingkan maka diperoleh nilai t g (2,1431741) > t e
{2,0315) sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Artinya tingkat bunga deposito 3
bulan berpengaruh secara signifikan terhadap vestasi di Indonesia.

3. Pengujian hipotesis variabel defisit anggaran domestik pemerintah, dari hasil

engujian diperoleh by, sebesar 0,2965949. Sedangkan ... dengan tingkat
keyakinan 95 pergen (toleransi kesalzhan 5 persen} diperoleh nilai sebesar
2,0315. Setelah dibandingkan maka diperoleh nilai thpue, (0,2965949) <ty
{2.0315) sehingga Ho diterima dan H, ditoluk. Hal ini berarti bahwa secara
parsial defisit anggaran domestik berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
investast di Indonesia.

4. Pengujian hipotesis variabel kelambanan / lag investasi (investasi tahun
sebelummya / 1988) (K (-1)), dart hasil pengujian diperoleh ty,, sebesar
8,6928765. Sedangkan t..o dengan tingkat keyalunan 95 persen {toleransi
kesalahan 5 persen) diperoleh nilai sebesar 2,0315. Hal ini menunjukkan g
lebih besar dari fupe . berarfi Ho ditolak dan H; diferima. Hal i berarti
investasi tahun sebelummya (1989/1) berpengaruh secara signifiken terhadap

investasi tahun berikutnva di Indonesia.

4.2.3 Pengujian Variabel Regresi Secara Bersanw — samm

Pengujian variabel regresi secara bersmna untuk mengetahmi adanya
pengaruh variabel bebas yang terdiri dari produk domestik brufo, tingkat bunga
deposito, dan kelambanan / lag investasi terhadap investast diginakan uji - F
dengan tingkat keyakinan 95 persen (level of significan 5 persen). Berdasarkan
pada fampiran 3, nilsi F ., yang diperoleh adalah 208 9982 sementara nilai F .
dengan tingkat keyakinan 95 persen adalah sebesar 2,86, Setelah dibandingkan
antara nilai F e dengan nilai F o, ternyata diperoleh nilai T pjng (208,9982) =

F e (2,86) sehingga Ho ditolak dan Hy diterima Hal i berarti bahwa variabel

41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital R\epository Universitas Jember

produk domestik bruto, tingkat bunga deposito, dan kelambanan investasi (K {-1)

secara bersama - sama berpengarub terhadap investasi di Indonesia .

4.2.4  Analisis Koefisien Determinasi Berganda (RY)

Koefisien determinasi berganda (R®) merupakan nilai vag dignnakan wntuk
mengukur besarnya sumbangan variabel bebas (independent) terhadap variasi naik
tirunnya variabel tertkat {dependent). Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran
3 diperoleh nilai R = 0,960919, Hal ini menunjukkan balpva perubahan investast di
Indonesia, dipengaruhi oleh perubahan produk domestik bruto, tingkat bunga
deposito. defisit anggaran domestik, dan kelambanan / lag investasi (investasi tahun
sebelumnya / 1989/1) sebesar 96,0919 persen, sedangkan sisanya 32081 persen
merupakan sumbangan dart variabel — variabel lain vang tidak dimasulkan dalam

model seperti kars.

4.2.5  Pengujian Terhndap Asunsi Klasik
42.51  Pengujian Terhadap Gejala Midtikolinesritas
Multikolinearitas adalah suatu keadaan yang memumnkkan adanya hubungan
linier diantara variabel — variabel bebas dalam model regresi. Untuk mengetahui
apakah dalam penelitian im dijumpar hubungan variabel bebasnya digunakan uji
Farrar — Glauber dengan perhitungan ratio — F. Ratio ini dihitung uniuk koefisien —
koefisien determinasi yang berbeda - beda diantara varisbel bebas Unfuk
mengetahut ada tidakuya gejala multikolinearitas dalam model dilihat dari nilai
Friueg. Jika Frung < Fuave berarti tidak ada gejala mt;i.fikn%inem‘itas dalam model
tqrsebut {(Sumodiningraf, {994 :287-292).
’ Berdasarkan hasi! regresi di tap vanabel bebas terhadap sisa variabel
bebas lainnva dapat dilakokan penguiian multikolinearitas sebagai beriknt:
L. Pengupan variabel produk domestik bruto terhadap gejals mulbikohnearitas.
Berdasarkan hasii pengujian {(lampiran 4) diketabui ¥, (1,770979) < Fipu
{2.86). Hal mt berarti bahwa pada variabel produk domestik bruto tidak

terdapat multikolinearitas,
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I~

Pengujtan  variabel tingkat  bunga deposito  (IDEP) terhadap gejala

b 3

mltikolipearitas. Berdasarkan hasil pengujian (Jampiran 3) diketahui bahwa

o

3. Pengujian Variabel Defisit anggaran domestik pemerintah terhadap gejala
mulitkobimearttas, Berdasarkan hasit pengupran (lampiran 6). diketahui bahwa
Fiowe (3.9695345) - P, (2,86). Artinva pada variabel defisit anggaran

domestik terdapat gejala mulitkolinearitas.

3252 Pepeujian lerhadap Gejala Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti varian gangguan berbeda dari satu observasi ke
observasi lainnya, jika terdapat heteroskedastisitas konscknensinya adalah penaksir
tidak efisien batk sampel kecil maupun besar sehingea hasil uji statistik t dan uji
stafistik F menyesatkan (Gujarati, 1991:181).

Pendeteksian  gejala  heteroskedastisitas  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan ARCH TEST, Pengujian dilskokan dengan cara meregresikan model
yang telal ada, kemudian dicart atlai T hitungnya. Jika .., lebih keetl dart Fipg
pada tingkat kevakinan vang dipthih bal st berarti bahwa tidak ada gejala
heferoskedastisitas dalwn medel tersebut Cara laim mnful melihat ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan welthat obs*R* < 4% e maka tidak tedapat
gejala heteroskedastisitas dolwn model

Drary hasii peviniungan (lampuan 7) diketabna babwa nilar Fuio, (1.15198)<

&) afan Cbe*R° {(4.66613) « 7 . (49.8). Hal int berarti bahwa tidak

pate

terdapar gejala heieroskedastisitas dalam mode! tersebut.

42,53  Pengujian Terhadap Gejala Autokorelasi

Autokorelasi yaitu kondisi yang berurutan diantara ganggusn aféu unsir

gangguan vang berhubungan dengan observasi yang dipengarihi oleh wnsur gangguan

yang berhubungan dengan pengamatan ain
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Pendekatan gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan Serial
Correlation LM Test. Kriteria pendeteksian gejala autokorelasi adalah dengan
melibat nilai dari Obs* RY < 47 .., maka tidak terdapat gejala autokorelast.

Dari hasil perhitungan {(lampiran 8) diketalmi bahwa nilai dari Obs*R*
(6,57591) < X% 1apu (49.8}. Hal ini berarti bahwn tidak ada gejula autokorelasi dari

mode! fersebut,

4.3 Perbahasan
Aktivitas penanaman moedal merupakan potenci pelengkug dan cnkup penting

artinya dalam menunjang pettwnbuhan ekononn di fndovesia, Gairal investasi

meninokat Tuar bisss dalam mses pelite TV Pade g i R
MemngKdr 1uar DIAsSs gargiy masa pents 1V, Pads fHIa Proyex -
< & J

df -

provel serta mvestasi domestik dun aming meningkal sangal hoegl biln dibanding ohan

A ' . A . Tik ST RT 34 PR .. 4
iy sebehwnnva, PMIN vane diseionn meninekad

Eopravel deseay niia mvestas

sebelunmya 250

porsen. Hal tergebut tidak terlepas dereguiast  yang

=

o de rices FArtos O A e G s e
dikel uarkan OIS :fz sk zﬂﬂxg(: tAlgRa: 7 dasts 1909 2¢an j;éu’-\u“i 23 Oktober 1993 yang

va memberikan kemudahan — kemudahan dan peluang bagi peningkatan efisiensi

imelahn penyederhanaan DNI serta perijinan dan prosedur investasi. Pada talun
1998 keselurvhan dari total investasi tuwrun dari 61,13 persen menjadi — 38.82
persen. Penurunan tersebut disebabkan oleh gangguan- gangguan yang terjadi batk
eksternal maupun internal. Gangguan dari luar seperti krisis moneter yang terjadi
pada Juli 1997 sebagai dampak dari krisis nifai tkar vang terjadi di Thailand.
Kerusuhan — kerusuhan yang terjadi di dalam negert merupakan salah satu ganggnan
mternal yang menyebabkan investor ragu untuk menanamkan modalayva di indonesia
sehingga nilai investas mengalami penurutiai.

Angka elastisitas pada PDB sebesar 0,2024351. Artinya bahwa PDB
memiitki pengaruh positif terhadap investasi di Indonesia. Semakin besar PDB
seinakin besar pula investasi dan sebaliknva. Peningkatan PDB berarti kenaikan

goregal demand yang skhirnva merangsang minst penguszha untuk melakukan
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ivestasi lebih besar. Kenatkan tersebut dapat dilihat pada lampiran 1, dimana
mulai tahun 1989 PDB dan mnvestasy terus mengalami peningkatan. Penorunan PDB
terjadi pada tahun 1997/[1 dan diiringi dengan penurtnan investasi. Hal tersebut
terjadi karena adanya inflasi dan krisis moneter yang terjadi pada semester kedua
tabun 1997 vang menyebabkan daya beli masyarakat mermrun sehingga permintaan
fotal juga menurun. Penurunan aggregat demand tersebut skhurnya memurunkan PDB.

Kenyataan vang menunjukkan babwa terdapal perkaitan yang cukup erat
antara tingkat investasi dan pendapatan nasional (PDB). Investast berkecenderungan
untuk mencapat tingkat yang tebih besar jika pendapaton sacionsl (PDB)Y semakin
besar jumiahnya dan sebaltkiva (Scediyouo, 1990: 79

PDB indonesia merupakan pendapatan i} yang diferima oleh masvarakat
Indonesia dalam kuwran wakty tertentu. PDB menvpmkkan fingkat produktifitas
masyarakat Indonesia, artinya PDB yang tinggi mengisyarattan  meningkatnya
kegiatan produksi bertambah besar dengan menaikkan pendapatan ritl masyarakat,
Seperti vang dikemukakan oleh Panl A, Samuelson (1985:96) dalam “The
Acceleration Principle is a Theory OF The Determinani OF livestinent”. Prinsip
ini dalam teori komjungtur dikenal sebagai prinsip yang menyatakan bahiwa
penambahan dalam permintaan akan barang — barang serfa jasa - jasa {(konswnsi)
cenderung menyebabkan pertambahan dalam alat - alat produksi (investasi) dengan
inmizh yang lebih besar,

Angka elastisitas i tingkat suku bunga deposito sebesar - 0,1671293 yang
artinya bahwa tingkat bunga deposito wmempunyar pengaruh pegatif terhadap
investasi di Indonesia. Peningkatan pada tingka! bunga sakan dithuti dengan
penurunan investasi. Hal ini terlihat jelas pada tahan 199171 dan tahun 199871 - 1V,
Peningkatan suku bunga tersebut diberlakukan olel Bank Iudonesia dalam rangka
xﬁeng,nu‘angi jumlah vang beredar agar inflas: dapat ditekau.

Menurut  Subrata Gatak dalam bukunya “Monetary — Economics I
Developing Countries”, menyatakan bahwa pengelvaran investasi di negara sedang
berkembang pada uroumnya inelastik terhadap tingkat bunga. Hal terscbut dapat

dijelaskan dengan memperhatikan faktor yang menunjukkan bahwa ongkos unfuk
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membayar bunga relatif' kecil terhadap total biaya untuk investasi di negara sedang
berkembang (Iswardono, 1991:234),

Investor mau membayar bunga untuk dana vang dipakai karena dana tersebut
digunakan untuk kegiatan yang nantinya diharapkan bisa menghasilkan pendapaian
vang lebih besar daripada jumlsh yang ditnvestasikan {dan tersebut produktif).
Produktivitas dana i menganut  hukum vang berlake bam proses produkst vaitu
“The Lew of Diminishing Return” atan hastl yang semakin berkurang dengan
sewakin banyaknya input tersebut digunakan {Budiono,1994:82).

Angka elastisitag dart defisit anggaran domestik pemerintah adalal sebesar
(,0189278. Hal ini berarti bahwa variabel fercebut mempunyval pengarvh negatif

t

terhadap investasi di Indonesia. Fondisi seporti i ferhihad jelas pada fabun 199871

T 7

~ IV. Peningkatan defisit anggaran domestik diivingi denzan pemuronsn investast,

Pemingiatan defistt anggaran domestik terssbnt terpads korens depresisst oilad

rupiah yang terjadi pada Juli 1997 orsebut adalab aabat krisis nila

3 H 4 e ¥ » b
dprmnain darr krigie moneler vang

ah sotu danmsak vane nvaia Osi de i tervehut adaiah
SAtn Gulieal vabl ivadd Gui ETEEBUt A0alan

At ey

Inar aecert vane menvebabkan nilat

Ge IS ANEUardn goimesii semanih dosal

Py th PrOVOR  Dellinangunan

% ;e e & e <Y T o NP TR R B Sosaen e s gas ek
113 u:. ,! 1S {743y 1 1 Vit i_:,uv;n;‘nvu et ;:vr__ 12, 023 PO, oo 1;&'!’11;5?{7,'31;?!}

e bisa mengearsh

) A - > o . . .
padh dam wiluast seperft e sebagian darn pendppaian vapg menugkat
disnbil eleh pemeriatal elsha pgule Oleh karenan o tangoung  jawsab

mremperbesar  laju  investast  berpindah ke fangan pemerninizh. Dengan
memperhimgkan kurangnya sumber - somber yang cokup untuk  membiaym
investasi negara, pemerintal harug menempuly metode kevansan defisit,

FKelambanan atau lag investasi {(mvestasi fabun .'«:ubeiunmya / 1988/1)
mempunyai angka elastisitas sebesar 0.8036117 vang berarti bahwa invesiasi {alun
1989/1 berpengaruh positit terhadap investasi di Indonesia. Investast pada tabun
sebetumnya (t - 1) dapat dijadikan pedoman bagi para investor datam menanamkan

modaluye. Menurut Gujarati (Mudrajai, 1997:222) alasan keberadann kelambanan
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adalah: (1) alasan peikologis, dimana karena adanva kebiasaan (inersia) individu
fidak mengubah konswnsinya seketika mengikuii perubaban harea afau peningkatan
pendapatan. Proszes perubahan tersebunt melibathan disutilitas segera, (2} alasan
telmologis, dimana kadang - kadang  pengetahuan vang tidak scmpurna juga

57

mernpakan penvebab kelambanan, Jadi berdasarkan pengalaman - pengalaman

&

sebelnmmya, seseorang bar mepgambi] suntn kepotusan
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V. MIMIPULANDAN SARAN

51 Swmsmdan
Penciifian i menunjuiden basil bahwa PDB, tingkat bunga deposito dan

tag mvestast berpengarub secara signifikan terhadap investasi. Besarnya pengaruh
iuasiug-masing variabel bebas tersebut secara berurutan adalah 1,8424978 persen
1,141741 persen dan 8,6928765 persen. Sedangkan defisit anggaran domestik
berpengaruli secara tidak signifikan terhadap investasi.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa secara bersama — sama variabel
bebas berpengaruh terhadap investasi. Besarnya pengarul tersebut adalah sebesar
208,9982 dalam kwrun wakiu 1989 —1998.

52 Saran

Peningkatan persetujuan nilai mvestasi (PMA dan PMDN) harus diikuti
tinduk lanjut berupa peningkatan nilai realisasinya. Secara teoritis investasi dapat
menunjang pertumbuban ekopomi bila diiringi dengan kualitas kebijaksanaan
perckonomian yang linggi. Sehubungan dengan hal tersebut maka saran yang
digyukan dalam penelitian ini adalah:

1} Perlu adanya peninglatan fasilitas dan kwalitas infrastruktur yang lebih merata
terutama di Kawasan Indonesia Timwr (KTI), karena pihak investor akan
bersedia menapamkan modalnya jika jaringan infrastruktur tersedia secara
memadat.

2) Mengoptimatkan implementasi dari berbagai deregulasi agar proses perijinan
semakin lancar dan mengurangi kebocoran.

3} Masih perlunya upaya — upaya untuk lebili meningkatkan kwalilas sumber daya
manusia (SDM) yang dartin sis1 keirampilan dan pengetahuan masih perlu
dikembangkan agar mampu bersaing dengan fensga kerja asing, karena salah
satu aspek kehadiran investor adalsh menmmmgkinkan diadakannya fransfer

teknologt dan masuknya tenaga kerja asing di Indonesia

sa
o0
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omeertth Rraig, Log Tisgkat Bunga

e N T N I I N N T e T A I N T N T T L M I M S N T m S T I

LPDB LIDEP LDAD
ke s ot 8.774652 10.17200 2.797281 7.621426
1989.2 8.824408 10.18965 2.817801 7.749392
1989.3 8.871805 10.20700 20821379 7.862821
1989.4 8.917057 10.22405 2.785011 7.964687
199048 9.535B879 10.24263 2.653242 7.699602
1990% 2 987 19257 10.25980 2.707383 7.652859
199043 9.870730 10.27669 2.872434 7.603818
1950.4 10.00375 HWOR29329 3.024806 552253
#9911 95673515 10.31080 3.190888 iZy. 365376
199, 9.619541 0. 327732 3.173878 7.237009
1991 .8 9.562487 10.34356 3.086943 7.089710
1991.4 9.501979 10.35955 3.056357 66903
1992 .1 9.503019 10° 39505 3.085535 7589381
1992.2 9.465349 10.38047 27953346 7718699
1992553 9.426203 10.40562 2.867331 JaB833192
1892 J4 9.385462 10.42057 2.753024 7.935913
1993.1 9.517497 10.43787 2.644755 /.- 906525
19932 9.544736 10.45336 2.587764 7 .953779
18938.3 S5 Td25 1 10.456861 2.474856 7.%98903
1993.4 9. 597681 10.48363 2002225704 8.042076
19%4.1 10.04493 8. 35855 2.212660 8.026670
1994.2 10.18831 " 11.88382 2.282382 8.046018
1094.3 10.31368 11.42019 2.340844 85.065001
19%4.4 10.42509 11.40762 2.384165 8.083628
1995.1 10.49008 11.43349 2.534490 7.818153
995 . 2 10.57114 11.45467 2.653242 - '7.704785
1995.3 10.64612 11.49572 2.700018 7.576897
1995.4 10 . 24587 11.49878 2.704711 7.430227
19E0 X 10.64714 11.49712 2.705380 . 7.468068
1996. 2 10.66187 11.51714 23713869 7.388581
1996.3 0.67639 11.58154 2.697326 T.392220
1996.4 10.569070 11.58954 2.679651 7.2069°7
1997 .4 10.99272 11.5%7831 2.631889 7.732768
1997.2 11:.09760 11.60604 2.602690 7.853399
1997.3 11219251 11.60577 3.251 148 961032
1997.4 11 .277919 11.60314 2.989714 8.058198
1998.1 10.86830 11,5237¢C 3.346389 $,449009
1998.2 10.73118 11.41204 3.750680 8.603428
1998.3 10.57223 11.45245 3.858200 8.737162
1998.4 10.38315 11.41236 3.896503 8.855102

- e e M = v o G W e s e e e e S T me Kwe Ve mhe B S e e e e e W S wm e e T W e S T e e e
Pl oo el e e ke


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

54

Lampiran 2. Analisis Regresi Berganda dengan Model Partial Adjusment Model
(PAM) dengan Variabel Dopendent Investasi

LS // Dependent Variable is LINV

Date: 8-07-2000 / Time:
SMPL range: 1989.2 -
Number of observations:

e e o o
===m==z

6:31

1998.4

o e N e i e o e e e i o iR e

.4225770 .
}.2024351
1671293
.0189278
.8036117

LDAD

Adjusted R-squared
S.E. of regression
Log likelihood

Durbin-Watson stat

0.960919
0.956321
0.140580
23.85392
1.713294

0.5563735
0.1098103
0.0779821
0.063816¢9
0.09244409

Mean of dependent var
S.D. of dependent var

Sum of
F-stat
Prob(F

D O O o o o o o o o ot e e e e e = e e o
._......._...___..___.-.._.___.___.......,_...»....Q-._...._..—...__._'._..

0.7595204
1.8434978
~2.1431741
-0.2965949
8.6928765

squared resid
istic
-statistic)

::_...._-.—:__...._-..-._-.---.—_-.-._,.___-.:.._

..._=._...-.=-.—..__.___m—~__—m.-_¢__—_—-_-

10.08454
0.672652
0.671935
208.9982
0.000000

B ¥
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Lampiran4. Pengujian Gejala Multikolinearitas Terhadap Produk Domestik Bruto

LS // Dependent Variable is LPDB
Date: 8~07-2000 / Time: 6:32
SMPL range: 1989.1 -~ 1998.4
Number of observations: 40
VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T=STAT 2-TAIL SIG.
C 7.7877880 1.7623503 4.4189784 0.0001
LIDEP -0.1231618 0.2495662 -0.4935033 0.6246
LDAD 0.4457839 0.2372015 1.8793471 0.0681
R-squared 0.087365 ‘lean of dependent var 10.91184
Adjusted R-squared 0.038034 S.D. of dependent var 0.593755
S.E. of regression 0.582354 Sum of squared resid 12.54803
Log likelihood =33, 5571 213 F-statistic 1.770979

Durbin-Watson stat 0.090408 Prob(F-statistic) 0.184287

___....._..._...—..._.—.__......._..._...4..‘ .—-...__....._.......___—..____-.-_ R R .
—_——ssmEmome .-......__--........__—._.__...._...-_.‘_..-.-.-....b._—__-._-.—.__ —_—sEsmrE=
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Lampiran 5. = Pengujian Gejala Multikolinearitas Terhadap Tingkat Bunga

Deposito 3 Bulan

LS // Dependent Variable is LIDEP
Date: 8-07-2000 / Time: 6:34

SMPL range: 1989.1 - 1998.4
Number of observations: 40

.___—:_...__._..z...-._._._=__=..=_._._—_.-.=.._._=_._ -

S S on T T N T Tm w wn o i om e s o e -

VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.

& 0.8271250 1.4220970 0.6519422 0.5185

LPDB ~-0.0530950 0.1075878 -0.4935033 0.6246

LDAD 0.3193671 0.1543190 2.0695251 0.0455
R-squared 0.103967 Mean of dependent var 2.836129
Adjusted R-squared 0.055533 S.D. of dependent war 0.393443
S.E. of reavession 0.382363 Sum of squared resid 5.409447
Log likelihood -16.74289 F-statistic 2.146566

Durbin-Watson stat 0.209763 Prob(F-statistic) 0.131288
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Lampiran 6 Pengujian Gejala Multikolinearitas Terhadap Defisit Anggaran
Domestik

LS // Dependent Variable is LDAD

Date: 8-07-2000 / Time: 6:35
SMPL range: 1989.1 - 1998.4
Number of observations: 40

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Log likelihood

_..__..._._—._.-_.._._..._.__..._...—_-._.__...__._.._..._.____.__..._.—..._.__—_.__-_.-........_.-...._..-...__-_
_..._._____..._.._..._...__._.._—.__._..___._.__..._...__.__-.._._._._.._.__—_.—_.__...N.__—.___—_.._—_

COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.
4.7372513 1.2141544 3.9016877 0.0004
0.1954754 0.1040124 1.8793471 0.0681
0.3248483 0.1569676 2.0695251 0.0455

0.176663 Mean of dependent var 7.791559
0.132159 S.D. of dependent var 0.413953
0.385630 Sum of squared resid 5.502288
=17%08323 F-statistic 3.969545
0.268320 - Prob(F-statistic) 0.027427

Durbin-Watson stat

R e T e e e e et TRENER oo e wom [ i st e |

—_——— e EE I RSN ====== ===S===
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_.___.__...-=_..__-...__..._._..._._=_—_....:_._..—_.._._....—..._—_._..4_._.._—...._..-__=__.=

F-statistic 1.15198 Probability 0.3515
Obs*R~Squared 4.66013 Probability 0.3240

T T T T T T S P T F R
T T T T T 1 ki e e
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Lampiran 8.  Pengujian Gejala Autokorelasi dengan Uji Serial Correlation LM
Test

Serial Correlation LM Test: 4 lags

R b

F-statistic 157477

Probability 0.2065
Obs*R-Squared 6.57591 Probability 0.1601

.—.......—_-._.._-.__._.......n.—_._-_..—..—__—.._..—__."'-._:_"....""_"::—‘:‘:‘-‘_“—.—=_—=—--_=——
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Lampiran 9
Perhitungan t tabe!

Dengan d-rajat kesalahan 5 %, df 3 dan 36 ............ ts (3,36) dan berhubung
pada t tabel angka 36 tidak ada, yang ada 30 dan 40, untuk itu diambil nilai tsy oa
dan tow. goon kemudian diarmbil nilai rata — ratanya (Supranto,1991:409).
= Y4 ( 2,042 +2,021)

o (4063)
= 2.0315
Dengan derajat kesalahan 10 persen, maka:
tiom, — (1,697 + 1,684)
=14 (3,381)
= 1,6905
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